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Peneliti melakukan pra penelitian di SMPN 16 Bandar Lampung. 
penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah yang ditemukan pada saat melakukan 
pra penelitian yaitu siswa sulit dalam memahami pelajaran matematika 
khususnya pada materi bangun ruang sisi datar limas, sebagian siswa SMPN 16 
Bandar Lampung merupakan anak bina lingkungan yang bertempat tinggal 
dipesisir pantai serta pembelajaran menggunakan buku cetak biasa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, respon guru dan 
peserta didik dan efektifitas terhadap perangkat pembelajaran matematika 
berorientasi ethnomatematika. Prosedur penelitian dan pengembangan yang  
digunakan adalah model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, 
Implementation, Evaluation).Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalahinterview (wawancara), kuesioner (angket), berupa angket yang diberikan 
kepada para ahli untuk mengetahui kelayakan produk dan angket yang diberikan 
kepada guru dan peserta didik untuk mengetahui kemenarikan produk yang 
dikembangkan, dokumentasi serta tes berupa soal pretest dan posttest untuk 
melihat keefektifan perangkat pembelajaran melalui perhitungan menggunakan 
uji effect size. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika 
berorientasi pada materi bangun ruang sisi datar limas SMP/MTs kelas VIII 
memperoleh hasil skor sebesar 3,68 dengan kriteria layak digunakan, respon guru 
memperoleh hasil skor rata-rata 3,56 dengan kriteria sangat menarik begitupun 
respon peserta didik memperoleh hasil skor rata-rata 3,47 dengan kriteria sangat 
menarik. Sedangkan keefeketifan perangkat pembelajaran matematika 
berorientasi ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar limas 
SMP/MTs kelas VIII memperoleh hasil perhitungan dengan menggunakanuji 
effect size sebesar 0,61 dengan kategori tinggi dan persentase sebesar 73%. Hal 
ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh 
peneliti dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran di sekolah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan utama atau prioritas dalam kehidupan 
manusia. Tanpa pendidikan, kelompok atau masyarakat tidak bisa hidup sesuai 
dengan keinginan masig-masing yang sifatnya ingin berkembang maju seperti 
hidup sejahtera dan bahagia. Sehingga pendidikan adalah usaha suatu kelompok 
atau masyarakat untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam jasmani 
maupun rohani yang sejalan dengan nilai-nilai adat dan kebudayaan masing-
masing. 
Bangsa Indonesia mempunyai filsafat hidup Pancasila, dan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) disusun atas dasar Pancasila. Hal itu sesuai dengan 
UU No. 4 tahun 1950, bab III pasal 4 tentang dasar-dasar pendidikan dan 
pengajaran, yaitu : 
“Pendidikan dan Pengajaran berdasar atas asas-asas yang termaktub dalam 
pancasila undang-undang dasar (UUD) Negara Kesatuan Republik Indonesia dan 
atas kebudayaan kebangsaan Indonesia.”1. 
Menurut  Parsudi Suparlan yang dikutip Choirul Mahfud, kebudayaan sebagai 
pedoman bagi kehidupan manusia. Selain itu kesamaan dan persamaan juga 
diperhatikan  adalah bagaimana  kebudayaan bekerja sesuai dengan pranata-
pranata sosial. Sebagai suatu ide atau ideologi, multikulturalisme terkandung 
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dalam berbagai interaksi yang ada didalam struktur kegiatan manusia sehari-hari, 
contohnya kehidupan sosial, kehidupan ekonomi dan bisnis, kehidupan politik dan 
sebagainya kegiatan yang terkandung dalam masyarakat yang bersangkutan.2 
Seperti yang terdapat pada alquran surat Al-Hujarat ayat 13,sebagaimana Allah 
menciptakan berbagai suku-suku dan berbangsa-berbangsa-bangsa agar saling 
mengenal : 
 ُساَّنلٱَاهَُّيأَٰٓ  َيُُ َِّنإُ
ْۚ ا َٰٓى فَراََعِتلَُِلئََٰٓاَبقَوُاٗبى  ع شُۡم ك  َنۡلَعَجَوُ  َىثن أَوُٖرَكَذُن ِّمُم ك  َنَۡقلَخُاَِّنإ
َُدنِعُۡم كَمَرَۡكأُِ َّللّٱُُ َِّنإُ ْۚۡم  ك  َىقَۡتأَُ َّللّٱُُٞرِيبَخٌُمِيلَع٣١ُُ
ُ
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Q.S Al-
Hujarat : 13).3 
 
Ayat ini  menjelaskan bahwa, Allah SWT menciptakan manusia seorang laki-
laki dan seorang perempuan dari suku dan bangsa yang berbeda, tujuannya agar 
mereka bisa saling mengenal dan menerima perbedaan dari budaya masing-
masing suku. Pendidikan dan budaya memiliki hubungan sangat erat sehingga 
tidak bisa dihindari dalam kehidupan sehari-hari, karena pendidikan merupakan 
suatu kebutuhan dasar bagi manusia untuk memperoleh informasi untuk 
mengembangkan serta menumbuhkan nilai leluhur bangsa yang berdampak pada 
karakter yang didasarkan pada nilai budaya leluhur. Sedangkan budaya 
merupakan bagian dari pendidikan kesatuan utuh dan menyeluruh yang berlaku 
dalam ruang lingkup masyarakat. Pembentukan karakter siswa yang berbudi luhur 
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Ibid. h. 76. 
3
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 412. 
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berakar dari budaya pada diri siswa sebagai generasi bangsa melalui pembelajaran 
matematika. 
Pentingnya peranan matematika dalam kehidupan masyarakat, seperti sejarah 
matematika mengarahkan bagaimana konsep matematika berkembang.4 
Matematika  seharusnya menjadikan mata pelajaran  yang menyenangkan dan 
digemari oleh peserta didik. Sebaliknya, peserta didik menganggap matematika 
adalah pelajaran yang paling sulit dan tidak mudah dipahami karena terdapat 
banyak hal yang perlu dipecahkan, dari rumus hingga menghafal atau mengartikan 
dalam bahasa  matematikanya.5 
Masalah dalam pembelajaran matematika adalah siswa tampak tidak antusias 
dan kurang ceria dalam mengikuti pembelajaran matematika. Bahkan siswa 
mengantuk saat diberikan LKS (Lembar Kerja Siswa) oleh guru yang mengajar. 
Proses pembelajaran menjadi pemicu kuat rendahnya hasil belajar matematika 
siswa, selain itu  berpikir kritis juga diperlukan agar siswa tidak mudah 
melupakan rumus-rumus dan materi yang diajarkan sebelumnya.6 Hal ini 
didukung oleh Widyantini yang menyatakan bahwa proses pembelajaran 
dikatakan dapat tercapai dengan baik, jika peserta didik dapat memahami materi 
yang dijelaskan oleh guru dan memiliki motivasi belajar.7 
                                                             
4
Kamirsyah Wahyu, Sofyan Mahfudy, “Sejarah Matematika: Alternatif Strategi 
Pembelajaran Matematika”Jurnal Tadris Matematika Raden Intan Vol 9 No 1 Tahun 2016. 
5
Ari Irawan, Gita Kencanawaty, „Implementasi Pembelajaran Matematika Realistik 
Berbasis Etnomatematika‟, Jurnal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang, Vol 1 No. 2 
Tahun 2017. 
6
Yunia Lestari, Mujib,  “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Melalui Model 
Education Coins Mathematics Competition (E-COC)”, Desimal:Jurnal Matematika, Vol 1 No 3 
Tahun 2018   
7
I Wayan Eka Mahendra, “ Project Based Learning Bermuatan Etnomatematika Dalam 




Peneliti melakukan wawancara di tiga Sekolah diantaranya dengan guru 
matematika SMPN 23 Bandar Lampung yaitu Ibu Rahayu S.Pd. mengatakan 
bahwa: 
“Siswa rata-rata sulit memahami materi matematika. Khususnya materi 
Bangun Ruang Sisi Datar Limas. Dibutuhkan metode/model yang mampu 
menarik perhatian siswa, karena pada dasarnya walaupun sekarang sudah 
menggunakan Kurikulum 2013, guru masih tetap menggunakan pengajaran 
konvensional untuk menarik perhatian siswa. Namun tidak berhasil, hasilnya 
tetap sama”. 
Sedangkan wawancara dengan guru matematika SMPN 16 Bandar Lampung 
yaitu IbuHairunisa S.Pd. mengatakan bahwa: 
“Sebagian siswa kurang mempuyai minat belajar matematika, dikarenakan 
kebanyakan siswa yang berada disekolah merupakan siswa bina lingkungan 
yang berasal dari suku Lampung yang tinggal dipesisir pantai yang identik 
dengan adat kebudayaan mereka yang masih kental dengan adat zaman dahulu 
yaitu pendidikan tidak terlalu penting bagi anak, selain itu siswa masih belajar 
menggunakan buku cetak, mengenai LKS sangat jarang menggunakan pada 
saat pembelajaran karena belum tersedia. Bahkan jika siswa belajar dengan 
LKS, LKS tersebut buatan dari pendidik secara individual sebagai penunjang 
pembelajaran bagi pendidik bukan dari sekolah. 
 
Selanjutnya hasil wawancara dengan guru matematika MTs Budi Mulya 
Sukarame yaitu Ibu DefiAfrika S.Pd. mengatakan bahwa: “Siswa mudah merasa 
bosan saat kegiatan pembelajaran matematika dengan menggunakan LKS, karena 
soal cerita didalam LKS berisi kata-kata yang dipahami dengan gambar tanpa 
warna oleh siswa”.  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, pendidik dituntut untuk dapat 
menggunakan model/metode dan pendekatan tepat sesuai dengan suku peserta 
didik yang dihadapi untuk pembelajaran matematika. Dengan pembelajaran yang 
sesuai tepat sasaran diharapkan peserta didik antusias belajar matematika dan  
mulai menyukai pelajaran matematika. 
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Peneliti melakukan studi pendahuluan memberikan angket siswa ditiga Sekolah 
dengan jumlah keseluruhan 30 siswa yaitu 10 siswa dariSMPN 23 Bandar 
Lampung dan 10 siswa dari SMPN 16 Bandar Lampung dilaksanakan pada 
tanggal 03 Mei 2018, hari Kamis, serta 10 siswa dari MTs Muhammadiyah Budi 
Mulya Sukarame dilaksanakan pada tanggal 04 Mei 2018, hari Jumat. Adapun 
angket diberikan kepada 10 siswa dari SMPN 23 Bandar Lampungterkait materi 
dan sumber pembelajaran, diperoleh data sebagai berikut. 
Gambar 1.1 Diagram tanggapan materi Bangun Ruang Sisi Datar Limas 
SMPN 23 Bandar Lampung 
  
Berdasarkan data tersebut, didapatkan informasi dari bahwa materi Bangun 
Ruang Sisi Datar Limas SMP/MTs sulit dipahami oleh siswa, hal ini sesuai 
dengan data yang diperoleh dari analisis angket yang diberikan kepada 10 siswa di 
SMPN 23 Bandar Lampung. Terlihat bahwa banyak siswa yang merasa sulit jika 
pada materi Bangun Ruang Sisi Datar terutama Bangun Limas dan hasil indeks 





Materi bangun ruang sisi datar yang sulit 









Gambar 1.2 Diagram tanggapan perangkat pembelajaran dalam bentuk LKS 
(Lembar Kerja Siswa) SMPN 23 Bandar Lampung 
 
Berdasarkan data tesebut, didapatkan informasi bahwa sebagian besar siswa 
suka dengan materi matematika yang disajikan dalam bentuk LKS. Hal ini sesuai 
dengan data hasil analisis angket melalui pertanyaan “Saya suka materi 
matematika disajikan dalam bentuk LKS” yang diberikan kepada 10 siswa di 
SMPN 23 Bandar Lampung dengan hasil indeks 85,00 %  kriteria “Sangat 
Setuju”. 
 
Gambar 1.3 Diagram tanggapan siswa ingin belajar menggunakan dalam bentuk 















Saya ingin belajar menggunakan dalam bentuk 








Berdasarkan data tersebut, didapatkan informasi sebagian siswa sangat tertarik 
belajar menggunakan dalam bentuk LKS yang berunsur kebudayaan, hal ini sesuai 
dengan data yang diperoleh dari analisis angket diberikan kepada 10 siswasebesar 
72,5% dengan kriteria “Setuju” serta melalui pertanyaan “Saya ingin belajar 
matematika menggunakan dalam bentuk LKS yang berorientasi kebudayaan” 
yang dilakukan di SMPN 23 Bandar Lampung. 
Selanjutnya angket diberikan kepada 10 siswa terkait materi dan sumber 
pembelajaran dari SMPN 16 Bandar Lampung, diperoleh data sebagai berikut. 
Gambar 1.4 Diagram tanggapan materi Bangun Ruang Sisi Datar Limas 
SMPN 16 Bandar Lampung 
  
Berdasarkan data tersebut, didapatkan informasi dari bahwa materi Bangun 
Ruang Sisi Datar Limas SMP/MTs sulit dipahami oleh siswa, hal ini sesuai 
dengan data yang diperoleh dari analisis angket yang diberikan kepada 10 siswa di 
SMPN 16 Bandar Lampung. Terlihat bahwa banyak siswa yang merasa sulit jika 
pada materi Bangun Ruang Sisi Datar terutama Bangun Limas dan hasil indeks 





Materi bangun ruang sisi datar yang sulit 




Sangat Tidak Setuju (STS)
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Gambar 1.5 Diagram Tanggapan perangkat pembelajaran dalam bentuk LKS 
(Lembar Kerja Siswa) SMPN 16 Bandar Lampung 
 
Berdasarkan data tesebut, didapatkan informasi bahwa sebagian besar siswa 
suka dengan materi matematika yang disajikan dalam bentuk LKS. Hal ini sesuai 
dengan data hasil analisis angket melalui pertanyaan “Saya suka materi 
matematika disajikan dalam bentuk LKS” yang diberikan kepada 10 siswa di 
SMPN 16 Bandar Lampung dengan hasil indeks 67,50 %  kriteria “Setuju”. 
Gambar 1.6 Diagram Tanggapan siswa ingin belajar menggunakan dalam bentuk 
LKS yang berorientasi kebudayaan SMPN 16 Bandar Lampung 
 
Berdasarkan data tersebut, didapatkan informasi sebagian siswa sangat tertarik 















Saya ingin belajar menggunakan dalam bentuk 
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dengan data yang diperoleh dari analisis angket diberikan kepada 10 siswa sebesar 
75,00% dengan kriteria “Setuju” serta melalui pertanyaan “Saya ingin belajar 
matematika menggunakan dalam bentuk LKS yang berorientasi kebudayaan” 
yang dilakukan di SMPN 16 Bandar Lampung. 
Angket diberikan kepada 10 siswa terkait materi dan sumber pembelajaran di 
MTs Budi Mulya Sukarame Bandar Lampung, diperoleh data sebagai berikut. 
Gambar 1.7 Diagram tanggapan materi Bangun Ruang Sisi Datar Limas 
MTs Budi Mulya Sukarame 
  
Berdasarkan data tersebut, didapatkan informasi dari bahwa materi Bangun 
Ruang Sisi Datar Limas SMP/MTs sulit dipahami oleh siswa, hal ini sesuai 
dengan data yang diperoleh dari analisis angket yang diberikan kepada 10 siswa di 
MTs Budi Mulya Sukarame. Terlihat bahwa banyak siswa yang merasa sulit jika 
pada materi Bangun Ruang Sisi Datar terutama Bangun Limas dan hasil indeks 






Materi bangun ruang sisi datar yang sulit 
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Gambar 1.8 Diagram Tanggapan perangkat pembelajaran dalam bentuk LKS 
(Lembar Kerja Siswa) MTs Budi Mulya Sukarame 
 
Berdasarkan data tesebut, didapatkan informasi bahwa sebagian besar siswa 
suka dengan materi matematika yang disajikan dalam bentuk LKS. Hal ini sesuai 
dengan data hasil analisis angket melalui pertanyaan “Saya suka materi 
matematika disajikan dalam bentuk LKS” yang diberikan kepada 10 siswa di MTs 
Budi Mulya Sukarame dengan hasil indeks 75,00 %  kriteria “Setuju”. 
Gambar 1.9 Diagram Tanggapan siswa ingin belajar menggunakan dalam bentuk 






Saya suka materi matematika disajikan dalam 









Saya ingin belajar menggunakan dalam bentuk 
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Berdasarkan data tersebut, didapatkan informasi sebagian siswa sangat tertarik 
belajar menggunakan dalam bentuk LKS yang berunsur kebudayaan, hal ini sesuai 
dengan data yang diperoleh dari analisis angket diberikan kepada 10 siswa sebesar 
72,50% dengan kriteria “Setuju” serta melalui pertanyaan “Saya ingin belajar 
matematika menggunakan dalam bentuk LKS yang berorientasi kebudayaan” 
yang dilakukan di MTs Budi Mulya. 
Hal ini juga sesuai dengan informasi dari angket guru yang diberikan kepada 
tiga guru berprofesi sebagai guru matematika di kelas VIII  pada masing-masing 
Sekolah tersebut. Adapun respon guru terhadap penggunaan perangkat 
pembelajaran matematika berorientasi ethnomatematika pada materi Bangun 
Ruang Sisi Datar Limas  SMP/MTs Kelas VIII. 
 
Gambar 1.10 Diagram Tanggapan guru sangat perlu dikembangkanperangkat 
pembelajaran berorientasi ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar 
limas guna mempermudah siswa dalam belajar.  
 
Berdasarkan data tersebut, guru mendukung pengembangan perangkat 
pembelajaran berorientasi ethnomatematika terutama pada pokok materi Bangun 




 Perlu dikembangkan perangkat pembelajaran 
berorientasi ethnomatematika pada materi  
Bangun Ruang Sisi Datar Limas guna 
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dengan data yang diperoleh dari analisis angket yaitu pertanyaan yang diberikan 
kepada guru “Sangat perlu atau dikembangkan perangkat pembelajaran 
berorientasiethnomatemaika, terkhusus pada materi  pokok bangun ruang sisi 
datar yaitu bangun limas guna mempermudah siswa dalam belajar”.  
Berdasarkan data hasil angket dan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti, 
dapat dinyatakan bahwa dari hasil wawancara dan angket yang diberikan siswa 
dan guru di tiga Sekolah yaitu SMPN 23 Bandar Lampung, SMPN 16 Bandar 
Lampung, dan MTs Budi Mulya Sukarame. Siswa masih sulit memahami 
matematika khususnya materi Bangun Ruang Sisi Datar Limas, namun siswa 
sangat tertarik pembelajaran matematika melalui LKS terutama LKS yang 
memuat unsur kebudayaan.  
Marsigit, Rahayu Condromukti, Dafid Slamet Setiana dan Sylviyani Hardiarti 
melakukan penelitian yang menyatakan bahwa menggunakan perangkat 
pembelajaran berbasis ethnomatematika menunjukkan siswa aktif berdiskusi, 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, memberikan 
pertanyaan terkait langkah-langkah penyelesaian masalah, menentukan 
penyelesaian masalah sebagai jawaban kelompok, mengevaluasi solusi yang 
didapat, mempresentasikan dan menyimpulkan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan perangkat pembelajaran matematika berbasis ethnomatematika 
menggunakan candi borobudur berupa LKS dapat meningkatkan pemahaman 
konsep matematika pada materi kedudukan dan garis.8 
                                                             
8
Marsigit,dkk. “Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis Etnomatematika,” 
Jurnal Universitas Negeri Yogyakarta, Prosiding SeminarNasional Etnomatnesia, h. 32. 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Masamah yaitu 
pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan 
ethnomatematika berbasis budaya lokal kudus menunjukkan bahwa bentuk 
ethnomatematika pada budaya lokas kudus sangat berpengaruh pada sosio kultural 
masyarakat kudus serta pada pembelajaran matematika menggunakan perangkat 
pembelajaran berupa RPP dan LKS berpengaruh pada keefektifan belajar siswa 
serta menumbuhkan karakter cinta pada kebudayaan lokal sehingga siswa menjadi 
lebih mengenal, melestarikan  dan menghubungkan budaya lokal kudus pada 
bentuk masjid dan menara sunan kudus dengan matematika sesuai materi 
pembelajaran segi empat dan segitiga9. 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang dilakukan para peneliti sebelumnya, 
oleh Marsigit dkk dan Ulfa Masamah tentang pembelajaran matematika 
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis ethnomatematika berupa RPP dan 
LKS berpengaruh pada hasil belajar siswa serta mengenalkan budaya disekitar 
melalui pembelajaran pada siswa agar lebih melestarikan budaya disekitar.Hal 
inilah yang melatar belakangi peneliti untuk mengembangkan perangkat 
pembelajaran matematika berupa silabus, RPP dan LKS  berorientasi 
ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar limas SMP/MTs kelas VIII 
yang memuat unsur kebudayaan didalamya yaitu Rumah Adat Lampung Nuwou 
Sesat untuk membantu siswa mayoritas suku Lampung lebih tertarik dan aktif 
mengikuti pembelajaran matematika di sekolah sehingga dapat memahami 
                                                             
9
Ulfa Masamah, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan 
Pendekatan Etnomatematika Berbasis Budaya Lokal Kudus, IAIN Kudus”,Jurnal Pendidikan 
Matematika, no. 2, h. 141 
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permasalahan dan meningkatkan pengetahuan yang luas pada kebudayaan 
khususnya kebudayaan Lampung begitupun suku lainnya yaitu jawa. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran matematika masih dianggap sulit dan dipahami. 
2. Siswa sulit memahami soal cerita di LKS. 
3. Guru masih menggunakan  LKS tanpa gambar dan warna menarik. 
4. LKS yang digunakan bersifat monoton tidak ada perubahan, dan kurangnya 
aplikasi matematika dalam dikehidupan sehari-hari. 
5. Perlunya perangkat pembelajaran yang baru berunsur budaya dan tepat 
sasaran sesuai kondisi suku agar siswa lebih antusias belajar matematika, 
ksususnya pada suku Lampung. 
6. Guru belum mengembangkan perangkat pembelajaran matematika 
berorientasi ethnomatematika sebagai perangkat pembelajaran pendukung 
didalam pembelajaran matematika. 
C. Pembatasan Masalah 
Adapun untuk menghindari permasalahan yang menyimpang dan sesuai 
masalah yang dikaji, maka peneliti harus membatasi masalah hanya tentang 
pengembangan perangkat pembelajaran matematika berupa Silabus, RPP, dan 
LKS berorientasi ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar limas 
SMP/MTs kelas VIII. Permasalahan yang dicakup dalam ethnomatematika adalah 
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rumah Adat Lampung atau Nuwou Sesat yang berhubungan Bangun Ruang Sisi 
Datar Limas. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana kelayakan perangkat pembelajaran matematika berorientasi 
ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar limas SMP/MTs 
kelas VIII? 
2. Bagaimana respon guru dan siswa terhadap perangkat pembelajaran 
matematika berorientasiethnomatematika pada materi bangun ruang sisi 
datar limas SMP/MTs kelas VIII? 
3. Bagaimana efektifitas perangkat pembelajaran matematika berorientasi  
ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar limas SMP/MTs 
kelas VIII? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Kelayakan perangkat pembelajaran matematika berorientasi 
ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar limas SMP/MTs 
kelas VIII. 
2. Respon guru dan siswa terhadap pengembangan perangkat pembelajaran 
matematika berorientasi ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi 
datar limas SMP/MTs kelas VIII. 
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3. Efektifitas perangkat pembelajaran matematika berorientasi 
ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar limas SMP/MTs 
kelas VIII. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi semua kalangan khususnya 
bagi pendidik (guru) saat terjun ke dunia pendidikan, antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Perangkat pembelajaran berupa Silabus, RPP, dan LKS ini digunakan 
sebagai alternatif dalam pembelajaran, Silabus, RPP, dan  LKS ini akan 
mempermudah guru pada saat pembelajaran dikelas serta melatih siswa 
dalam mengembangkan pengetahuan tentang kebudayaan. 
b. Bagi Siswa 
Pengembangan perangkat pembelajaran ini berfungsi 
menyediakanfasilitas untuk siswa memperoleh pengalaman baru pada 
pembelajaran matematika serta memudahkan pemahaman konsep 
matematika siswa terhadap kebudayaan serta memposisikan siswa sebagai 
sumber belajar. Perangkat pembelajaran yang berupa Silabus, RPP, dan 
LKS matematika berorientasiethnomatematika diharapkan dapat 
meningkatkan wawasan atau  pengetahuan yang luas siswa terhadap 
kebudayaan, menerapkan siswa untuk belajar secara mandiri saat 
menyelesaikan soal dengan bimbingan-bimbingan yang ada di perangkat 
pembelajaran serta melihat kemampuan dan kecepatan belajar siswa.  
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c. Bagi Sekolah 
Manfaat perangkat pembelajaran bagi sekolah berfungsi meningkatkan 
kualitas pendidikan serta inovasi terbaru upaya untuk membuat perangkat 
pembelajaran sesuai dengan kondisi dan tepat sasaran. 
d. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan danbahan referensi untuk mengembangkan 
perangkat pembelajaran matematika berorientasiethnomatematika sebagai 
bahan untuk mengajar dan referensi untuk melakukan penelitian yang 
lebih lanjut. 
2. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini digunakan 
bahan pembanding dan referensi yang berhubungan dengan penanaman unsur 
kebudayaan  pada permasalahan matematika yang timbul. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Objek  
Objek penelitian ini adalah Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Matematika BerorientasiEthnomatematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi 
Datar Limas SMP/MTs Kelas VIII. 
2. Subjek  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 
3. Wilayah  































A. Kajian Teori 
1. Pengembangan 
Pengembangan didefinisikan tumbuh, merubah bertahap secara perlahan 
(evolusi).10 Tumbuh berarti suatu proses yang menuju kesempurnaan melalui 
pengembangan, sedangkan berubah berarti perubahan menuju kesempurnaan 
dan lebih baik. Agar terwujud pendidikan ideal dan sempurna perlu ketepatan 
perencanaan agar tercapai sesuai tujuan, perencanaan yang matang, evaluasi 
dalam setiap menjalankan program tertentu serta manifestasi dalam program 
tertentu yang teruntut. 
Menurut Kemp pengembangan perangkat adalah suatu pola kontinu 
berbentuk lingkaran. Aktifitas revisi berada di setiap langkah pengembangan.11 
Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 18 Tahun 2002, 
pengembangan merupakan suatu bentuk kegiatan teknologi dan ilmu 
pengetahuan yang memiliki tujuan untuk membuktikan kebenaran teori ilmu 
pengetahuan dan menggunakan kaidah untuk meningkatkan fungsi, manfaat, 
aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang tersedia atau menciptakan 
teknologi baru. 
Menurut peneliti, pengembangan adalah suatu bentuk ilmu pengetahuan 
dan teknologi untuk memanfaatkan kaidah yang berhubungan langsung dengan 
                                                             
10
Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta : Kencana, 
2010), h. 197. 
11
Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), h. 24. 
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aktifitas revisi dan teori ilmu pengetahuan yang terbukti kebenarannya  agar 
terwujud pendidikan ideal dan sempurna ketepatan perencanaan tercapai. 
2. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat yang dipergunakan dalam proses pembelajaran disebut perangkat 
pembelajaran. Perangkat yang perlu diperlukan dalam mengelola proses belajar 
mengajar dapat berupa: buku siswa, silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 
a. Silabus 
1) Pengertian Silabus 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran 
atau tema tertentu yang mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar, materi 
pokok atau pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.12 
Istilah silabus dapat didefinisikan sebagai “Garis besar, ringkasan, ikhtisar, 
atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran”. Silabus digunakan untuk 
menyebut suatu produk pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebih 
lanjut dari kompetensi inti dan kemampuan dasar yang dicapai, pokok-pokok 
serta uraian materi yang dipelajari siswa dalam mencapai kompetensi inti dan 
kemampuan dasar.13 Silabus merupakan rencana perangkat pembelajaran serta 
                                                             
12
Trianto, “Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan”, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 96 
s
Ibid. h. 38. 
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penilaian disusun secara sistematis berdasarkan komponen-komponen yang 
berhubungan pada tercapainya kompetensi dasar yang dikuasai.14 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa silabus adalah 
ancangan pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar mata pelajaran tertentu 
pada jenjang dan kelas tertentu, sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan, 
pengurutan, dan penyajian materi kurikulum, yang dipertimbangkan 
berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat. 
2) Isi Silabus 
Silabus adalah dokumen kurikulum, yang memiliki sifat terbatas 
dibandingkan pedoman kurikulum. Adapun unsur-unsur silabus mencakup 
sebagai berikut: 
a) Tujuan mata pelajaran. 
b) Sasaran mata pelajaran. 
c) Keterampilan agar dapat menguasai mata pelajaran dengan baik. 
d) Urutan topik-topik. 
e) Aktivitas dan sumber-sumber belajar yang mendukung keberhasilan 
pengajaran. 
f) Berbagai teknik evaluasi. 
Komponen silabus menurut Nurhadi yang dikutip oleh Abdul Majid berisi 
uraian program bidang studi, tingkat sekolah/madrasah, semester, 
pengelompokkan kompetensi dasar, materi pokok, indikator, strategi 
pembelajaran, alokasi waktu, dan bahan,alat serta media. 
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Abdul Majid, “Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi 




3) Prinsip-prinsip Pengembangan Silabus 
Adapun prinsip-prinsip pengembangan silabus antara lain: 
a) Ilmiah 
Materi pembelajaran dalam silabus harus memenuhi kebenaran ilmiah 
dalam penyusunan silabus dimana melibatkan para pakar sesuai dengan 
bidang kelimuan pada masing-masing mata pelajaran. 
b) Memperhatikan perkembangan dan kebutuhan siswa 
Cakupan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan urutan penyajian materi 
sesuai tingkat perkembangan fisik dan psikologis siswa. 
c) Sistematis 
Komponen pokok silabus meliputi Kompetensi Inti (KI), Kompetensi 
Dasar (KD), indikator, dan materi pelajaran. 
d) Relevansi, Konsistensi dan Kecukupan 
Dalam menyusun silabus harus memiliki kesesuaian, keterkaitan, 
konsistensi, dan kecukupan dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, 
materi pokok, pengalaman belajar siswa, sistem penilaian, dan sumber 
bahan.15 
4) Langkah-langkah Pengembangan Silabus 
Tugas guru adalah mengembangkan setiap kompetensi dasar dengan 
menentukan materi pokok, pengalaman belajar, alokasi waktu dan sumber 
bahan. 
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Ibid. h. 41. 
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Adapun lagkah-langkah pengembangan silabus adalah sebagai berikut: 
a) Penulisan Identitas Mata Pelajaran 
Bagian identitas mata pelajaran antara lain nama mata pelajaran, jenjang 
sekolah atau mata madrasah, kelas, dan semester. 
b) Penentuan Kompetensi Inti 
Kompetensi inti mata pelajaran didefinisikan sebagai “pertanyaan tentang 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dikuasai serta tingkat 
penguasaan yang diharapkan dicapai dalam mempelajari suatu mata 
pelajaran. 
 Penentuan kompetensi inti dengan cara mencermati dan berhati-hati, 
karena setiap sekolah/madrasah atau setiap kelompok sekolah/madrasah 
mengembangkan kompetensi inti sendiri tanpa memperhatikan standar 
nasional, maka pemerintah pusat tidak bisa mengontrol mutu 
sekolah/madrasah tersebut. 
c) Penentuan Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta 
didik. Kompetensi dasar menggunakan kata-kata kerja operasional, yaitu kata 
kerja misalnya membandingkan, menghitung, menyusun, memproduksi.  
Adapun urutan kompetensi dasar antara lain dengan pendekatan 
prosedural, pendekatan hirarki dari mudah ke sukar (sangat sulit), konkrit ke 
abstrak (tidak berbentuk), pendekatan spiral,  pendekatan tematis, pendekatan 




d) Penentuan Materi Pokok 
Materi pokok adalah pokok-pokok materi pembelajaran yang dipelajari 
siswa sebagai sarana pencapaian kompetensi dan dinilai menggunakan 
instrumen penilaian yang disusun berdasarkan indikator pencapaian belajar. 
e) Penentuan Pengalaman Belajar Siswa 
Pengalaman belajar adalah kegiatan fisik maupun mental yang dilakukan 
oleh siswa dalam mencapai kompetensi dasar dan materi pelajaran. Berbagai 
alternatif pengalaman belajar dapat dipilih sesuai jenis kompetensi serta 
materi yang di pelajari. 
f) Penjabaran Kompetensi Dasar Menjadi Indikator 
Indikator merupakan kompetensi dasar untuk mengetahui tercapainya hasil 
belajar siswa. Indikator disusun dengan kata kerja operasional untuk 
mengukur dan membuat instrumen penilaian. Indikator silabus berfungsi 
sebagai tanda-tanda yang menunjukkan terjadinya perubahan perilaku peserta 
didik. 
g) Penjabaran Indikator ke dalam Instrumen Penilaian 
Setiap indikator dikembangkan menjadi 3 instrumen penilaian (jenis 
tagihan, instrumen beserta contohnya) meliputi ranah kognitif, psikomotorik, 
dan afektif. Adapun jenis tagihan yang dapat digunakan antara lain sebagai 
berikut: 
(1) Kuis 
(2) Pertanyaan Lisan 
(3) Ulangan Harian 
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(4) Ulangan Blok 
(5) Tugas Individu 
(6) Tugas Kelompok 
(7) Responsi atau Ujian Praktik 
(8) Laporan Kerja Praktik 
Beberapa instrumen tes yang dapat digunakan, antara lain: 
(1) Pilihan Ganda 
(2) Uraian Objektif 
(3) Uraian Nonobjektif/Uraian Bebas 
(4) Jawaban Singkat atau Isian Singkat 
(5) Menjodohkan  
(6) Performans 
(7) Portofolio 
h) Penentuan Alokasi Waktu 
Dalam menentukan alokasi waktu yang diperhatikan adalah tingkat 
kesukaran materi, ruang lingkup atau cakupan materi, frekuensi penggunaan 
materi baik untuk belajar maupun dilapangan, serta tingkat pentingnya materi 
yang dipelajari. Semakin sukar mempelajari atau mengerjakan pekerjaan yang 
berhubungan dengan materi, dan semakin penting, maka diberi alokasi waktu 
yang lebih banyak. 
i) Penentuan Sumber/ Bahan Ajar 
Sumber bahan adalah sebagai rujukan, referensi atau literatur yang 
digunakan guru untuk mengajar. Sumber utama penyusunan silabus adalah 
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buku teks, buku kurikulum, jurnal, hasil penelitian, penerbit berkala, dokumen 
negara, lembar tugas (job sheet), lembar kerja (work sheet), lembar informasi 
(information sheet).16 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
1) Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan penjabaran 
silabus yang disusun pada langkah sebelumnya. RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) adalah rencana yang menggambarkan 
prosedur, dan pengorganisasian pembelajaran sebagai bentuk pencapaian 
satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan 
dalam silabus. Lingkup rencana pembelajaran mencakup satu kompetensi 
dasar yang terdiri atas satu indikator atau beberapa indikator untuk satu 
kali pertemuan atau lebih.17 
2) Prinsip Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam melakukan 
pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 
a) Kompetensi dirumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
b) Rencana pelaksanaan pembelajaran bersifat sederhana dan fleksibel. 
c) Kegiatan disusun dan dikembangkan berdasarkan kompetensi dasar 
yang akan diwujudkan. 
d) RPP dikembangkan secara utuh, menyeluruh dan pencapainnya jelas   
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Ibid. h. 42-59 
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Netriwati, “Microteaching Matematika”,(Surabaya: CV Gemilang, 2018), h. 61. 
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e) Mengkoordinasi antara komponen pelaksanaan program di sekolah.18 
3) Langkah-langkah Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Adapun langkah-langkah pengembangan rencana pelaksanaan 
pembelajaran adalah sebagai berikut. 
a) Mengidentifikasi dan mengelompokkan kompetensi mata pelajaran 
Kompetensi mata pelajaran adalah bagian dari kompetensi lulusan, 
yaitu batas dan arah kemampuan yang harus dimiliki dan dapat 
dilakukan oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran suatu 
mata pelajaran tertentu. Beberapa hal yang harus diperhatikan pada 
saat mengidentifikasi kompetensi, yaitu unsur proses dan produk 
memiliki sifat spesifik dan dikemas dalam bentuk nyata, pengalaman 
belajar untuk mencapai kompetensi, dan pembentukan kompetensi 
yang memilki sifat komperehensif atauvisi dan misi yang dimilki 
sekolah. 
b) Mengembangkan materi standar 
Materi standar mencakup tiga komponen utama, yaitu ilmu 
pengetahuan, proses dan nilai-nilai yang dapat diperinci sesuai dengan 
kompetensi dasar, serta visi dan misi sekolah. 
c) Menentukan metode pembelajaran 
Penentuan metode, erat kaitannya dengan pemilihan strategi 
pembelajaran yang paling efisien dan efektif dalam memberikan 
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Ibid. h. 204. 
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kegiatan pembelajaran yang diperlukan untuk membentuk kompetensi 
dasar. Beberapa metode pembelajaran adalah sebagai berikut. 
(1) Metode demontrasi 
(2) Metode eksperimen 
(3) Metode ceramah 
(4) Metode tanya jawab 
(5) Metode diskusi 
d)  Merencanakan penilaian 
Penilaian hendaknya dilakukan berdasarkan apa yang dilakukan 
siswa selama proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi. 
Kegiatan penilaian membutuhkan alat penilaian dalam mencapai 
tujuan, dan guru perlu menentukan alat penilaian sesuai dengan 
kompetensi yang dinilai. 
4) Cara Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Langkah-langkah penyusunan RPP adalah sebagai berikut. 
a) Mengisi kolom identitas yang terdapat di RPP antara lain kolom 
identitas mata pelajaran, kolom kode, kolom besaran sks, dan kolom 
semester. 
b) Menentukan alokasi waktu RPP untuk beberapa pertemuan. 
Kompetensi dasar dan materi pokok pembelajaran dalam silabus 
membutuhkan waktu lebih dari 2   50 menit atau lebih dari 3   50 
menit, dalam penyusunan RPP dapat diperinci lagi atau bisa saja 
diprogramkan untuk dua atau tiga kali tatap muka. 
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c) Menentukan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), dan 
indikator didalam silabus yang telah disusun. 
d) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, serta indikator yang telah ditentukan. 
e) Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok 
f) Menentukan metode pembelajaran yang digunakan. 
g) Merumuskan pembelajaran, Adapun langkah-langkahnya sebagai 
berikut. 
(1) Tahap awal meliputi materi pembelajaran, kegunaan materi, 
hubungan materi dengan entry behavior dan indikator 
ketercapaian. 
(2) Tahap penyajian berisi beberapa kegiatan inti, meliputi “uraian” 
yang menggunakan metode tertentu yang disampaikan secara 
verbal atau menggunakan media tertentu. Misalnya; grafik, 
gambar, realita dan cara lainnya. 
(3) Tahap terakhir berisi latihan-latihan yang diberikan guru kepada 
siswa. Memiliki fungsi yaitu siswa dilatih untuk menerapkan 
konsep-konsep yang diberikan oleh guru ke bentuk kegiatan 
operasional. 
(4) Tahap penutupmeliputi pelaksanaan tes atau posttest, umpan balik, 
serta tindak lanjut. 
h) Menentukan bahan atau sumber belajar. 
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i) Menyusun penilaian meliputi lembar pengamatan, contoh soal, serta 
teknik penskoran (kuis, pertanyaan lisan di kelas, ulangan harian, tugas 
individu, tugas kelompok, ulangan blok, dan lain-lainnya).19 
5) Alokasi Waktu dan Kalender Akademis 
Alokasi waktu adalah jumlah waktu yang dibutuhkan untuk kecapaian 
suatu kompetensi dasar tertentu dengan memperhatikan yaitu pertama, 
minggu efektif persemester, kedua, alokasi waktu mata pelajaran per 
minggu, dan ketiga,  serta jumlah kompetensi per semester. 
a) Minggu Efektif Persemester 
Adapun langkah-langkah untuk menentukan alokasi waktu 
pembelajaran sebagai berikut. 
(1) Menentukan bulan untuk memulai dan mengakhiri kegiatan 
belajar disemester pertama dan kedua. 
(2) Menentukan jumlah minggu efektif masing-masing bulan yang 
dikurangi jumlah minggu-minggu ujian termasuk hari libur. 
(3) Menentukan jumlah hari belajar efektif per minggu sesuai hari 
belajar efektif yang dimiliki masing-masing sekolah. 
b) Program Tahunan 
Program tahunan adalah perencanaan penetapan alokasi waktu satu 
tahun ajaran, berfungsi untuk mencapai tujuan (kompetensi inti dan 
kompetensi dasar) yang telah ditetapkan. 
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Adapun langkah-langkah untuk mengembangkan program tahunan 
sebagai berikut: 
(1) Menentukan jumlah jam alokasi waktu pada setiap mata 
pelajaran per minggu yang terstruktur di kurikulum sesuai 
ketetapan pemerintah. 
(2) Menganalisis jumlah minggu efektif per semester sesuai 
gambar alokasi waktu efektif yang telah di susun. 
c) Program Semester 
 Program semester merupakan penjabaran dari program tahunan. 
Dalam program semester diarahkan untuk menjawab minggu keberapa 
atau kapan pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar itu 
dilakukan.20 
c. Lembar Kerja Siswa 
1) Pengertian Lembar Kerja Siswa  
Secara umum, LKS merupakan perangkat pembelajaran sebagai 
pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran dan 
salah satu jenis alat yang membantu pembelajaran. Lembar kerja siswa 
terdiri lembaran kertas maupun soal-soal. LKS dipakai untuk 
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran serta membimbing 
siswa untuk mempelajari penanaman konsep.21 Lembar Kerja Siswa (LKS) 
berupa beberapa lembaran terdiri dari beberapa pertanyaan atau soal yang 
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Wina Sanjaya, “Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran”, (Jakarta: PT Fajar 
Interpratama Mandiri), h. 49-53.  
21
Ibid. h. 74 
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dikerjakan oleh siswa dengan langkah kerja dan petunjuk dalam 
penyelesaian soal teori atau praktik.22 
Menurut peneliti, Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu 
perangkat pembelajaran pendukung siswa untuk mempelajari pelajaran 
berupa beberapa lembaran yang meliputi beberapa pertanyaan atau soal 
yang dijawab siswa sesuai dengan petujuk dan langkah-langkah yang ada 
didalam LKS (Lembar Kerja Siswa). 
2) Kriteria Pembuatan Lembar Kerja Siswa  
LKS yang digunakan siswa harus dirancang sedemikian rupa sehingga 
dapat dikerjakan siswa dengan baik dan dapat memotivasi belajar siswa. 
Menurut TIM Penatar Provinsi Dati I Jawa Tengah, hal-hal yang 
diperlukan dalam penyusunan LKS adalah: 
a) Berdasarkan GBPP berlaku, AMP, buku pegangan siswa (Buku 
Paket) 
b) Memperhatikan tingkat kematangan berpikir siswa. 
c) Menyesuaikan tingkat kematangan berpikir siswa. 
3) Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Siswa 
Adapun Tujuan Penyusunan LKS adalah sebagai berikut: 
a) Menyediakan bahan ajar untuk siswa. 
b) Menyediakan tugas-tugas kepada siswa bertujuan meningkatkan 
penguasaan materi yang diberikan. 
c) Melatih kemandirian siswa dalam belajar. 
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Debdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: Depdiknas, 2008) h. 13 
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d) Membantu pendidik atau gurusaat memberikan tugas kepada siswa. 
Menurut Azhar mengatakan bahwa Lembar Kerja Siswa dibuat 
bertujuan untuk siswa akan berbagai kegiatan yang perlu diberikan serta 
mempertimbangkan proses berpikir yang akan ditumbuhkan pada diri 
siswa.23 
4) Manfaat Lembar Kerja Siswa 
Adapun manfaat LKS (Lembar Kerja Siswa) bagi siswa menurut Dhari 
dan Haryono adalah sebagai berikut: 
a) Meningkatkan aktifitas siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran. 
b) Mengembangkan keterampilan dan melatih keterampilan siswa. 
c) Memperoleh catatan materi yang akan dipelajari melalui kegiatan. 
d) Menambah informasi tentang konsep melalui kegiatan belajar 
siswa secara sistematis. 
5) Kelebihan Lembar Kerja Siswa 
Menurut pandoyono, kelebihan menggunakan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) adalah sebagai berikut: 
a) Meningkatkan aktivitas belajar. 
b) Mendorong siswa mampu bekerja sendiri. 
c) Membimbing siswa secara baik ke arah pengembangan konsep.24 
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“Marsigit, Fadila Dyah Rahmawati,. „Pengembangan Bahan Ajar Etnomatematika 
Untuk Meningkatkan Prestasi dan Motivasi Belajar Siswa SMP‟, 70 Jurnal Pendidikan 
Matematika, Vol 6 No. 6 Tahun 2017 .  
24
 Ibid, h.75. 
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6)  Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Siswa 
Lembar Kerja Siswa (LKS) mempermudah siswa saat melakukan 
kegiatan pembelajaran aktif di kelas sesuai petunjuk dan beberapa langkah 
di LKS. Menurut Diknas langkah-langkah penyusunan LKS (Lembar 
Kerja Siswa): 
a) Melakukan analisis kurikulum 
Analisis kurikulum untuk menentukan  materi-materi yang 
diperlukan untuk bahan ajar LKS. Menganalisis kurikulum dilihat 
dari materi pokok, pengalaman belajar,dan materi sesuai dengan 
kompetensi siswa. 
b) Menyusun Peta Kebutuhan Lembar Kerja Siswa 
Peta Kebutuhan LKS berfungsi mencari jumlah LKS dan 
menentukan urutan LKS-nya atau sekuensi. 
c) Memilihbeberapa judul Lembar Kerja Siswa 
Judul LKS meliputi Kompetensi-kompetensi dasar, materi 
pokok atau pengalaman belajar dikurikulum tersebut. 
d) Penulisan Lembar Kerja Siswa 
(1) Perumusan KD (Kompetensi Dasar)  
Cara merumuskan Kompetensi Dasar (KD) yaitu 
dengan cara menurunkan rumusan ke kurikulum yang 
berlaku. 
(2) Memilih Alat Penilaian 
Alat penilaian diantaranya proses dan hasil kerja siswa. 
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(3) Penyusunan Materi  
Materi  LKS harus sesuai dengan KD yang akan 
dicapai. Materi yang diambilyaitu buku, majalah, internet, 
serta jurnal hasil penelitian.25 
d. Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah 
Pembahasan StrukturKurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah meliputi kompetensi inti,kompetensi dasar, mata pelajaran, dan 
beban belajar. 
1) Kompetensi Inti 
Adapun rumusan kompetensi inti dinotasi sebagai berikut: 
a) Kompetensi Inti-1 (KI-1) meliputi sikap spiritual terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 
b) Kompetensi Inti-2 (KI-2) meliputi sikap sosial terhadap diri 
sendiri,orang lain, dan lingkungan). 
c) Kompetensi Inti-3 (KI-3) meliputi pengetahuan. 
d) Kompetensi Inti-4 (KI-4) meliputi keterampilan.26 
Kompetensi Inti untuk jenjang Sekolah Menengah 
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Andi Prastowo, Op.Cit, h. 212. 
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Herry Widyastono, “Pengembangang Kurikulum Di Era Otonomi Daerah dari 
Kurikulum 2004, 2006, ke Kurikulum 2013, (Jakarta : PT Bumi Akasara, 2014), h. 137. 
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Tabel 2.1 Kompetensi Inti Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah27 




Kompetensi Inti  
Kelas IX 
1. Menghargai dan 
menghayati ajaran 
agama yang dianut. 
 
1. Menghargai dan 
menghayati ajaran 
agama yang dianut. 
1. Menghargai dan 
menghayati ajaran 
agama yang dianut. 






santun, percaya diri, 
beriteraksi secara 
efektif dilingkungan 
sosial dan alam serta 
jangkauan pergaulan 
dan keberadaan. 
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santun, percaya diri, 
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berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang ilmu 
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teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan 
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mengarang ) sesuai 
pelajaran di sekolah dan 




pelajaran di sekolah dan 




pelajaran di sekolah dan 
sumber lain dalam sudut 
pandang/teori.  
 
2) Mata Pelajaran  
Adapun susunan mata pelajaran dan alokasi waktu untuk Sekolah 
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah dapat dilihat pada Tabel 2.2 
berikut. 
Tabel 2.2 Mata pelajaran Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 
Mata Pelajaran  Alokasi Waktu 
Per Minggu 
VII VIII IX 
Kelompok 1 
1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarnegaraan 3 3 3 
3. Bahasa Indonesia 6 6 6 
4. Matematika 5 5 5 
5. Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 
6. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
7. Bahasa Inggris 4 4 4 
Kelompok 2    
1. Seni Budaya 3 3 3 
2 Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 3 3 3 
3. Prakarya 2 2 2 
Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu 38 38 38 
 
3) Beban Belajar 
Beban belajar adalah semua kegiatan peserta didik tercakup pada 
satu minggu, satu semester, dan satu tahun pembelajaran. 
38 
 
a) Beban belajar Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah meliputi untuk satu minggu kelas VII, VIII, dan IX 
adalah 38 jam pelajaran dengan durasi per satu jam 
pembelajaran dikelas 40 menit. 
b) Beban belajar di kelas IX di semester ganjil antara 18 minggu 
dan 20 minggu. 
c) Beban belajar dikelas IX  di semester genap antara 14 minggu 
dan 16 minggu. 
d) Beban belajar dalam satu tahun pelajaran antara 36 minggu dan 
40 minggu.28 
4) Kompetensi Dasar 
Mengembangkan rumusan kompetensi dasar dilakukan dengan cara 
melihat karakteristik siswa, kemampuan awal siswa, dan karakteristik 
per mata pelajaran. Adapun pengelompokan 4 kompetensi dasar sesuai 
kompetensi inti antara lain : 
a) Kelompok 1;kompetensi dasar sikap spiritual mewakili KI-1. 
b) Kelompok 2;kompetensi dasar sikap sosial mewakili KI-2. 
c) Kelompok 3; kompetensi dasar pengetahuan mewakili KI-3. 
d) Kelompok 4; kompetensi dasar keterampilan mewakili KI-4.29 
3. Ethnomatematika Pada Integrasi Keislaman 
Kebudayaan dan pendidikan adalah dua unsur yang saling mendukung 
satu sama lain. Kebudayaan yang banyak aspeknya akan mendukung program 
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Ibid. h. 150. 
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dan pelaksanaan pendidikan. Dengan demikian upaya memajukan kebudayaan 
berarti juga sebagai upaya memajukan pendidikan.30 
Proses pembelajaran konsep matematika melalui kearifan budaya lokal 
sering disebut dengan istilah Ethnomatematika. Menurut D‟ Ambrosia 
ethnomatematika merupakan metode, gaya dan teknik menjelaskan, 
memahami dan mengahadapi lingkungan alam dan budaya dalam sistem 
budaya yang berbeda. Ethnomatematika juga bertujuan untuk mempelajari 
bagaimana peserta didik untuk memahami, mengartikulasikan, mengolah, dan 
akhirnya menggunakan ide-ide matematika, konsep, dan praktek-praktek 
tersebut dan diharapkan akan memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
aktivitas sehari-hari mereka. Ethnomatematika adalah suatu ilmu yang 
mengadaptasi dari kebudayaan sekitar yang berfungsi untuk mendalami 
keterkaitan matematika dengan kebudayaan .31 
Ethnomatematika merupakan materi yang berkembang dalam kebudayaan 
sekitarseperti suatu norma atau aturan dalam masyarakat, kepercayaan, dan 
nilai yang dijunjung suatukelompok masyarakat tertentuatau bangsa maupun 
suku yang sama.32 
Ethnomathematicstersusun dari beberapa kata yaitu ethno, mathema, dan 
tics. ethno berarti sekelompok budaya atau perkumpulan suku yang 
mempunyai karakteristik berbeda dari berbagai tingkat profesi, bahasa, dan 
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Rizki Wahyu Yunian Putra dan Popi Indriani, “Implementasi Etnomatematika Berbasis 
Budaya Lokal Dalam Pembelajaran Matematika Pada Jenjang Sekolah Dasar,” NUMERICAL: 
Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika, 10 Juli 2017, 21–34. 
31“Suhartini, Adhetia Martayanti, Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada 
Pembelajaran Geometri Berbasis Etnomatematika, Jurnal Gatang 2, No.2 (2017): h. 107 . 
32
“Yusuf, Mohammed Waziri, Dkk. “ Ethnomatematics (A Mathematical Game In Hausa 
Culture, 2010). International Journal Of Mathematical Science Education Technomathematics. 
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behavior kehidupan sehari-hari. Makna ethno juga terkandung dalam  alquran 
surat Al-Hujarat ayat 13, sebagaimana Allah menciptakan berbagai suku-suku 
dan berbangsa-berbangsa-bangsa agar saling mengenal : 
 ُساَّنلٱَاهَُّيأَٰٓ  َيُُ
ْۚ ا َٰٓى فَراََعِتلُ َِلئََٰٓاَبقَوُ اٗبى  ع شُ ۡم ك  َنۡلَعَجَوُ  َىثن أَوُ ٖرَكَذُن ِّمُم ك  َنَۡقلَخُ اَِّنإ
َُدنِعُۡم كَمَرَۡكأُ َِّنإُِ َّللّٱُُ َِّنإُ ْۚۡم  ك  َىقَۡتأَُ َّللّٱُُٞرِيبَخٌُمِيلَع٣١ُُ
ُ
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
(Q.S Al-Hujarat : 13).33 
 
Selanjutnya, mathema berarti penjelasan, pengertian, dan pengelolaan 
berupa hal-hal yang nyata atau real dengan spesifik menghitung, mengukur, 
mengklasifikasi, mengurutkan, dan memodelkan suatu pola yang muncul pada 
suatu lingkungan tertentu. Terakhir, tics berarti suatu bentuk seni yang berada 
di dalam teknik. Keberadaan ethnomatematika disekolah berbentuk norma 
matematika yang sangat sederhana, sedangkan ethnomatematika di 
masyarakat daerah yang menggunakan sebagai warisan nenek moyangnya 
merasa kurang percaya diri lagi, salah satu penyebabnya ethnomatematika 
tanpa definisi, teorema, dan rumus-rumus lain dengan matematika akademik.34 
Definisi ethnomatematika yaitu suatu cara sekelompok budaya atau 
masyarakat yang menggunakan kegiatan matematika. Kegiatan tersebut 
seperti kegiatan pengelompokkan, menghitung, mengukur, merancang 
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 Loc,Cit.  h. 412. 
34
Tru Utari, “Keefektifan Model Pembelajaran Probing-Prompting Berbasis 
Etnomatematika Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis” (Skripsi Program 
Studi Pendidikan Matematika Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2015), h. 28. 
41 
 
bangunan atau alat, membentuk pola, membilang, menentukan lokasi, 
bermain, menguraikan, dan lain-lainnya.35 
Menurut Hilman Hadikusuma, Lampung adalah suatu wilayah yang 
mempunyai kelompok budaya atau etnik dimana bahasa daerahnya 
menggunakan bahasa Lampungdidalam kehidupan sehari-hari.Masyarakat 
Lampung terdapat di berbagai wilayah misalnya wilayah Danau Ranau, 
Muaradua, Komering, dan Kayu Agung Provinsi Sumatera Selatan. 
Lampungmerupakan suatu provinsi yang berada di selatan di Pulau Sumatera, 
indonesia, dan ibu kota Lampung terdapat di Bandar Lampung.36 
Berbagai macam bentuk ethnomatematika masyarakat Lampung berupa 
hasil aktivitas matematika yang dimiliki atau berkembang di masyarakat 
Lampung, terdiri dari konsep-konsep matematika yaitu aktivitas merancang, 
mengukur, membuat pola, dan berhitung, seperti terlihat dari pembuatan 
rumah adat lampung. 
Salah satu rumah adat tradisional Lampung yaitu Nuwou Sesat. Arti 
“Nuwou” yaitu rumah dan “Sesat” adalah adat. Fungsi utama Rumah Nuwou 
Sesat yaitu menjadi tempat pertemuan bagi seluruh warga kampung 
(purwatin)atau bisa disebut dengan balai,Nuwou Sesat memiliki karakteristik 
dan bentuk seperti panggung berbahan dasar kayu atau papan. 
Bentuk atau struktur rumah adat Nuwou Sesat mempunyai asal usul. 
Nuwou Sesat mempunyai fungsi sebagai tempat berlindung dari serangan 
binatang buas dimana hutan-hutan Lampung dulu masih liar sehingga 
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“Rosida Rakhmawati M, „Aktivitas Matematika Berbasis Pada Mayarakat Lampung‟, 
Aljabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, No.2 (2016), h. 222. 
36
Ibid. h. 224. 
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memungkinkan binatang buas menyerang pemukiman, selain didesain 
sebagai rumah tahan dari bencana (gempa bumi), karena lampung 
mempunyai beberapa daerah yang berada di antara lempengan perbatasan 
benua. Struktur rumah panggung terdiri dari tangga sering disebut “Ijan 
Geladak”. Tangga berada didepan rumah dan terdapat berbagai hiasan seperti 
ukiran-ukiran etnis khas Lampung guna mempercantik dan sebagai tempat 
masuk dan keluar. 
Sedangkan dibagian depan ada sebuah serambi kecil yang disebut 
anjungandan berfungsi tempat pertemuan kecil atau tempat bersenda gurau 
bersama keluarga atau kerabat. Adapun bagian dalam Nuwou Sesat memiliki 
beberapa ruangan dan fungsinya masing-masing yaitu Pusiban sebagai tempat 
bermusyawarah, tetabuhan  sebagai tempat penyimpanan alat tradisional dan 
juga pakaian adat Lampung, Gajah Merem sebagai tempat bagi penyimbang 
istirahat, dan Kebik tengah sebagai tempat tidur bagi anak penyimbang. 
Sedangkan atapnya memiliki bentuk yang mirip suatu bangun ruang sisi datar 
limas dan keseluruhan bangun rumah Nuwou Sesat terbentuk menjadi sebuah 
Limas Segi Empat, didalam bangunan rumah Nuwou Sesat peneliti 
menggunakan konsep luas dan volume limas Segi Empat. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Adapun beberapa peneliti yang sudah melakukan penelitian yang sama 
dengan peneliti diantaranya: 
1. Zainnur Wijayanto pada penelitiannya yang berjudul “pengembangan 
perangkat pembelajaran matematika berbasis etnomatematika pada keraton 
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yogyakarta” di Universitas Saranawiyata Tamansiswa Fakultas Keguruan 
Ilmu Pendidikan.37 Hasil dari penelitian oleh Zainnur Wijayanto berjudul 
perangkat pembelajaran etnomatematika berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) dan tes pemecahan masalah. 
Penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti dan penelitian yang dilakukan oleh Zainnur 
Wijayanto, diantara persamaannya yaitu menghasilkan produk yang 
menggunakan pendekatan etnomatematika. Perbedaannya yaitu lokasi yang 
digunakan untuk penelitian berbeda dengan lokasi yang akan digunakan oleh 
peneliti, materi yang digunakan oleh peneliti Bangun Ruang Sisi Datar Limas 
Kelas VIII SMP/MTs sedangkan peneliti sebelumnya tidak menggunakan 
dalam proses pengembangan produknya. 
2. Nur Khalimah dalam penelitiannya yang berjudul “Budaya Kediri Dalam 
Pembelajaran Matematika (Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
Berbasis Etnomatematika Melalui Pendekatan Saintifik). Hasil dari penelitian 
ini adalah berupa Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis Etnomatematika 
pada Proses Pembuatan Tahu Takwa. Yang bertujan untuk mengenalkan 
budaya kediri kepada siswa.Adapun persamaan dan perbedaan penelitian 
yang dilakukan peneliti antara lain, persamaannya yaitu menghasilkan produk 
berupa LKS (Lembar Kerja Siswa) dengan menggunakan pendekatan 
etnomatematika. Sedangkan perbedaannya adalah peneliti menggunakan 
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Zainnur Wijayanto, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis 
Etnomatematika Pada Keraton Yogyakarta”, Jurnal LP3M Vol 3, No.1(April 2017). Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta, h. 82. 
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budaya Lampung dalam proses pengembangan produk dan lokasi penelitian 
yang digunakan untuk uji coba lapangan. 
3. Ahmad Yazid dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan 
Pembelajaran Matematika Model Kooperatif Dengan Strategi TWT (Think-
Talk-Write) Pada Materi Volume Bangun Ruang Sisi Datar” di Prodi 
Pendidikan Dasar Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang 
Indonesia. Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
berupa Silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), Buku Peserta 
Didik, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Tes Kemampuan 
Representasi Matematik Siswa. Penelitian terdahulu memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan peneliti. Adapun persamaannya yaitu sama-sama 
menghasilkan produk; LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) / LKS (Lembar 
Kerja Siswa) dan materi yang dipakai penelitian sebelumnya dengan peneliti 
sama-sama membahas Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII 
SMP/MTs. Sedangkan perbedaannya terletak pada pendekatan pada proses 
selama pengembangan produk dan lokasi uji coba lapangan penelitian 
peneliti.  
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir pada pengembangan pembelajaran berawal dari masalah 
yang ditemukan sekolah. Salah satunya adalah perangkat pembelajaran yang 
digunakan sekolah tersebut berupa buku paket atau LKS hanya berisi materi 
berupa teks tanpa gambar dan warna dengan tampilan kurang menarik, soal cerita 
yang terdapat di LKS sulit dipahami oleh siswa dan contoh pengaplikasian 
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matematika secara real dalam kehidupan sehari-hari terutama materi bangun ruang 
sisi datar limas sangat kurang. Selain itu belum ada perangkat pembelajaran 
berupa Silabus, RPP, dan LKS yang dirancang oleh guru dan dalam proses 
pembelajaran matematika berorientasi ethnomatematika. 
Permasalahan yang timbul dari perangkat pembelajaran matematika tersebut, 
peneliti mempunyai solusi yaitu mengembangkan suatu produk perangkat 
pembelajaran berupa Silabus, RPP, dan LKS yang berunsur kebudayaan didalam 
pembelajaran matematika terkait dengan kehidupan sehari-hari, yaitu perangkat 
pembelajaran berupa Silabus, RPP, dan LKS berorientasi ethnomatematika pada 
materi bangunruang sisi datar limas. LKS merupakan salah satu perangkat 
pembelajaran pendukung siswa untuk mempelajari pelajaran berupa beberapa 
lembaran pertanyaan atau soal yang dijawab siswa sesuai petujuk dan langkah-
langkah yang ada didalam LKS. Ethnomatematika diartikan sebagai suatu cara 
yang digunakan oleh sekelompok budaya atau masyarakat tertentu didalam 
kegiatan matematika. Jadi, ethnomatematika adalahmatematika yang tumbuh dan 
berkembang didalam kebudayaan tertentu, salah satunya kebudayaan lampung 
rumah adat Nuwou Sesat. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran 
berorientasi ethnomatematika adalah sebuah perangkat pembelajaran  berupa  
Silabus, RPP, dan LKS berupa materi, contoh soal, latihan soal yang 
menggunakan salah satu gambar kebudayaan Lampung yaitu rumah adat Nuwou 
Sesat, serta kegiatan percobaanyang ada didalam LKS dihubungkan dengan 
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bentuk rumah adat Nuwou Sesat. LKS tersebut diharapkan dapat menarik minat 
siswa untuk belajar matematika melalui kebudayaan lampung. 
Adapun alur kerangka berfikir pengembangan perangkat pembelajaran 
penelitiberupa silabus, RPP, dan LKS yang akan dilakukan pada penelitian ini 













Bagan 2.1 Kerangka Berfikir Pengembangan Bahan Ajar Matematika 
Berorientasi Etnomatematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Limas 
KelasVIII SMP/MTs. 
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Novitasari, “Pengembangan Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kewirausahaan Pada 
Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel”, (Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika 
Universitas Negeri Raden Intan Lampung, Lampung, 2018), h. 28. 
     Kebutuhan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 
berupa Silabus, RPP, LKS berbasis ethnomatematika pada 
materi Bangun Ruang Sisi Datar Limas  




Silabus, RPP, dan LKS dengan 
kriteria layak, diperbaiki sesuai 
sasaran 
      Silabus, RPP, dan 
LKS layak 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan peneliti menggunakan metode penelitian 
dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Metode penelitian 
dan pengembangan adalah suatu metode yang digunakan untuk menghasilkan 
suatu produk, serta menguji keefektifan produk tersebut.39 Langkah-langkah 
penelitian atau proses pengembangan berupa kajian tentang penemuan-penemuan 
penelitian produk, pengembangan produk, melakukan uji coba lapangan sesuai 
latar produk, dan merevisi hasil uji lapangan penelitian.40 
Definisi penelitian dan pengembangan adalah suatu penelitian yang 
menghasilkan suatu produk dan menguji keefektifannya produk tersebut. 
Kemudian memvalidasi produk dengan beberapa tim ahli yang akan 
mengujicobakan di lapangan. Tujuan penelitian dan pengembangan yaitu untuk 
menghasilkan suatu produk perangkat pembelajaran matematika yang berbentuk 
Silabus, RPP, dan LKS berorientasi ethnomatematika pada materi bangun ruang 
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B. Metode Penelitian 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.41 Oleh karena itu agar 
penelitian ini bersifat ilmiah maka perlu menggunakan metode. Metode 
merupakan alat bantu yang berguna untuk memperlancar pelaksanaan saat 
penelitian. Menurut sugiyono metode penelitian adalah suatu cara ilmiah yang 
berfungsi sebagai alat bantu untuk mendapatkan data valid, kemudian 
dikembangkan, dan dibuktikan, oleh suatu pengetahuan tertentu sehingga bisa 
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah pada 
pendidikan.42 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto adalah suatu cara yang 
digunakan untuk pengumpulan data penelitian oleh peneliti. Peneliti 
menyimpulkan bahwa yang dimaksud metode penelitian adalah suatu alat bantu 
untuk mempermudah pelaksanaan penelitian sebagai cara ilmiah pengumpulan 
data valid untuk mencapai tujuan penelitian. 
Metode penelitian pengembangan ini mengacu pada langkah-langkah 
pengembanganADDIE dan penelitian yang dikembangkan oleh Reiser dan 
Mollenda pada tahun 1990.43Adapun tahap-tahap pengembangan ini yaitu: 
Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation. Selanjutnya alur 
ADDIE terdapat pada gambar 3.1 sebagai berikut: 
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Langkah-langkah model ADDIE.44 
 
Langkah pengembangan perangkat pembelajaran matematika berorientasi 
etnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar limas SMP/MTs kelas VIII 
yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.  Adapun 
keterangan dapat dilihat dalam prosedur penelitian. 
C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Adapun Langkah pengembangan perangkat pembelajaran matematika 
berorientasi ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar limas 
SMP/MTs kelas VIII, peneliti menggunakan model ADDIE, adapun langkah-
langkah metode penelitian ini dibatasi pada langkah Evaluation, namun pada 
tahap evaluasi digunakanhanya untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan serta 
kelayakan dan kepraktisan dari produk yang telah dikembangkan dan 
implementasikan  disekolah yang diteliti oleh  peneliti. 
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Sukadana, Buleleng, Bali‟ Jurusan Pendidikan Sejarah, Universitas Pensisikan Ganesha Singarja. 
Analyze 




Adapun langkah-langkah penelitian pengembangan yang dilakukan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Analisis (Analyze) 
Pada tahap analisis, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya 
pengembangan perangkat pembelajaran matematika berupa Silabus, RPP, dan 
LKS berorientasi ethnomatematika melalui wawancara yang dilakukan pada 
pra penelitian dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan 
perangkat pembelajaran matematika berupa Silabus, RPP, dan LKS 
berorientasi ethnomatematika, sebelum itu pengembangan diawali oleh 
adanya masalah dalam perangkat pembelajaran matematika berupa Silabus, 
RPP, dan LKS pada pembelajaran yang sudah ditetapkan kemudian dianalisis 
yaitu: 
a. Analisis Kebutuhan  
Menganalisis kebutuhan melalui masalah atau hambatan yang 
timbul pada perangkat pembelajaran yang ada disekolah sehingga 
membutuhkan perangkat pembelajaran yang baru melalui 
pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi ethnomatematika 
pada materi bangun ruang sisi datar limas. 
b. Analisis Kurikulum  
Menganalisis kurikulum yang dipakai pada sekolah, kurikulum 
yang digunakan yaitu kurikulum 2013. Selanjutnya menganalisis 
Kompetensi Inti dimana ada 5 Kompetensi Dasar yang harus dicapai 
oleh peserta didik: (1) Mengidentifikasi sifat-sifat limas serta bagian-
51 
 
bagiannya, (2) Mengenal macam-macam limas serta membuat jaring-
jaring limas, (3) Menguraikan rumus luas permukaan limas, (4) 
Menghitung luas permukaan limas berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari pada bentuk rumah adat Nuwou Sesat, (5) Menghitung 
volume limas berkaitan dengan kehidupan sehari-hari pada bentuk 
rumah adat Nuwou Sesat. 
c. Analisis karakteristik peserta didik 
Pada pengembangan perangkat pembelajaran matematika 
berorientasi ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar 
limas,perlunya menganalisis karakteristik peserta didik guna melihat 
kesesuaian perangkat pembelajaran dengan karakter peserta didik 
yang diinginkan. 
2. Tahap Perancangan (Design) 
Tahap perancangan perangkat pembelajaran matematika berupa Silabus, 
RPP, dan LKSberorientasiethnomatematika, tahap desain terdapat kesamaan 
pada perancangan kegiatan belajar mengajar. Namun pada kegiatan desain ini 
tersusun secara sistematik bermula seperti penetapan tujuan pembelajaran,  
rancangan perangkatpembelajaran yaitu Silabus, RPP dan LKS berorientasi 
ethnomatematika, serta rancangan materi pembelajaran dan alat untuk 
mengevaluasi hasil belajar siswa berupa angket respon peserta didik dan soal 





3. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan berupa kegiatan penyusunan perangkat 
pembelajaran matematika berupa Silabus, RPP, dan LKS berorientasi 
ethnomatematika seperti kegiatan pengumpulan bahan atau materi perangkat 
pembelajaran matematika berupa Silabus, RPP, dan LKS berorientasis 
ethnomatematika yaitu materi bangun ruang sisi datar limas kelas VIII 
SMP/MTs, pembuatan gambar-gambar ilustrasi, dan pengetikan. Setelah 
perangkat pembelajaran dibuat selanjutnya dilakukan validasi oleh kedua ahli, 
yaitu ahli materi dan ahli media sampai perangkat pembelajaran layak dan 
valid untuk di ujicobakan kesiswa. Hasil evaluasi produkyang didapat 
berdasarkan saran dan masukan darikedua para ahli kemudian dianalisis serta 
direvisi dan dievaluasi kembali sebelum pencetakan produk dimulai. 
4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Pada tahap implementasi hasil pengembangan perangkat pembelajaran 
matematika berupa Silabus, RPP, dan LKS berorientasiethnomatematika yang 
akan diterapkan setelah dinyatakan valid kemudian diujicobakan 
pembelajaran ke siswa melalui evaluasi formatif untuk mengetahui pengaruh 
terhadap kualitas pembelajaran yang meliputi kemenarikandan keefektifan 
melalui penyebaran angket respon peserta didik. Pada penelitian ini langkah 
implementasi yang dilakukanpada penelitian ini bersifat tidak menyeluruh 
karena hanya satu materi pelajaran akan yang diujicobakan dalam uji 
lapangan. Uji coba yang dilakukan dalam uji lapangan meliputi dua tahap, 
yaitu uji coba skala kecil dan skala besar. Hasil dari data angket respon siswa 
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tersebut akan diolah dan dianalisis pada tahap evaluasi. Produk yang telah 
selesai dibuat dan dinyatakan layak melalui validasi para ahli, selanjutnya 
diujicobakan dalam kegiatan pembelajaran disekolah. Uji coba yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji coba kelompok kecil dan kelompok 
besar sebagai berikut: 
a. Uji Coba Kelompok Kecil 
Uji coba kelompok kecil diujicobakan dengan jumlah 10 siswa 
yang mewakili populasi target  melalui kegiatan pengisian angket 
respon peserta didik. Uji coba dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui respon peserta didik terhadap produk yang dikembangkan 
sehingga nantinya dapat memberikan penilaian produk yang 
dikembangkan.45 
b. Uji Coba Kelompok Besar 
Uji kelompok besar disebut juga dengan uji lapangan. Pada uji 
lapangan sekitar 30 sampai dengan 40 siswa lebih dengan berbagai 
karaktersitik sesuai dengan karakteristik populasi sasaran.46 Kegiatan 
selanjutnya yaitu validasi dan uji coba produk  ke beberapa tim ahli 
yang merupakan validator serta penilaian pendidik dan peserta didik 
dalam bentuk angket. 
c. Tes 
Selanjutnya memberikan tes ke siswa melalui soal pretest sebelum 
pembelajaran dimulai dan soal posttest sesudah pembelajaran. Soal 
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yang diberikan ke siswa berupa soal essay untuk melihat keefektifan 
pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan berupa tes soal yang sudah di validasi oleh validator 
materi. 
5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Tahap evaluasi mempunyai dua jenis yaitu evaluasi formatif dan evaluasi 
sumatif. Evaluasi formatif adalah mengevaluasi dengan cara pengumpulan 
data pada masing-masing tahapan untuk penyempurnaan sedangkan evaluasi 
sumatif adalah mengevaluasi diakhir program pembelajaran yang berfungsi 
untuk melihat pengaruh keefektifan pembelajaran terhadap hasil belajar 
peserta didik. Dalam penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 
matematika berupa Silabus, RPP, dan LKS berorientasiethnomatematika ini 
dilakukan evaluasi formatif melalui hasil validasi dengan para ahli yaitu ahli 
materi, ahli media beserta ahli validator dari pihak sekolah meliputi pendidik 
dan peserta didik, dan evaluasi sumatif melalui hasil tes yang diberikan ke 
peserta didik berupa nilai pretest dan posttest untuk melihat keefektifan 
pembelajaran.47 Namun tahap evaluasi pada penelitian ini terjadi pada setiap 
tahap karena setiap hasil dari validasi terus disempurnakan hingga layak 
melalui evaluasi formatif. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, 
dan berbagai cara. Dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data dapat 
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I Made Tegeh, I Made Kirna, Disertasi Doktor: “Pengembangan Bahan Ajar Metode 
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dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi 
(pengamatan).48 Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika 
berupa Silabus, RPP, dan LKSberorientasi ethnomatematika menggunakan tiga 
jenis teknik pengumpulan data yaitu wawancara, kuisioner (angket), dan 
dokumetasi. 
1. Wawancara 
Wawancara adalah bagian dari studi pendahuluan, fungsinya untuk 
mengumpulkan data, menemukan masalah yang timbul dari penelitian, serta 
berhubungan dengan responden terkait dengan penelitian yang mendalam.49 
Wawancara dilakukan oleh peneliti untuk data awal penelitian yaitu dilakukan 
dengan guru sekolah yang mengajar matematika di SMP/MTs Bandar 
Lampung untuk mengetahui karakter siswa kelas VIII. 
Rata-rata siswa masih menganggap pelajaran matematika sangat sulit dan 
dipahami. Sehingga untuk memahami soal cerita yang terdapat di LKS 
sangatlah sulit bagi mereka walaupun soal cerita tersebut memuat ilustrasi 
gambar namun tidak berwarna. Selain itu permasalahan perangkat 
pembelajaran yang tersedia disekolah tidak membantu siswa dalam belajar 
matematika. Karena  perangkat pembelajaran yang tersedia, guru merasa 
kurang menunjang belajar siswa, maka guru selama ini memakai Silabus dan 
RPP dengan metode konvensional, LKS yang memuat gambar tidak berwarna 
dan hanya memakai buku cetak sebagai pendamping pembelajaran berasal dari 
pemerintah.  
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2. Angket (kuesioner) 
Kuesioner merupakan salah satu dari tekhnik pengumpulan data  melalui 
memberikan pertanyaan-pertanyaan  tertutup atau terbuka terkait penelitian 
yang diteliti peneliti kepada responden atau guru secara tertulis untuk 
dijawab.50 Kuesioner atau angket dilaksanakan  peneliti saat evaluasi produk 
dan uji coba produk. Tahap evaluasi produk akan dilakukan dengan 
melibatkan validator ahli media dan validator materi dengan menggunakan 
kuesioner atau angket sebagai cara untuk melihat kelayakan atau tidak 
layaknya produk yang dihasilkan melalui pengembangan perangkat 
pembelajaran berupa LKS berorientasi ethnomatematika. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan pengumpulan data untuk mengetahui atau 
mencatat laporan yang sudah ada. Dokumentasi didefinisikan sebuah cara 
untuk mengetahui suatu kejadian atau peristiwa yang sudah terjadi. 
Dokumentasi pada penelitian ini terdiri dari photo, rekaman suara responden, 
dan surat pernyataan dari responden maupun sekolah SMP/MTs bandar 
lampung. 
4. Tes 
Tes merupakan suatu prosedur yang secara sistematik dibuat ke dalam 
tugas-tugas yang sudah berstandarisasi dan diberikan ke individu maupun 
kelompok untuk mengerjakan, menjawab, maupun merespon dalam bentuk 
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tertulis, lisan atau perbuatan.51 Tes pada penelitian ini yang akan diberikan 
berupa tes essay (uraian) guna mengetahui serta melihat keefektifan  
perangkat pembelajaran yang sudah dikembangkan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen memiliki fungsi mempermudah pelaksanaan tertentu. Setelah 
menyusun perangkat pembelajaran matematika berupa LKS berorientasi 
ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar limas SMP/MTs kelas VIII, 
selanjutnya menyusun instrumen penelitian yang akan digunakan untuk menilai 
perangkat pembelajaran berupa Silabus, RPP, dan LKS yang dikembangkan. 
Adapun perancanganatau penyusunan instrumen adalah: 
1. Instrumen Studi Pendahuluan 
Instrumen studi pendahuluan meliputi kegiatan wawancara kepada guru 
untuk mengetahui Silabus, RPP, dan LKS sesuai kebutuhan siswa dan 
memberi masukan pada pengembangan perangkat pembelajaran matematika 
berupa LKS berorientasi ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar 
limas SMP/MTskelas VIII. 
2. Instrumen Validasi Ahli 
a. Instrumen Penilaian untuk Ahli Materi 
Instrumen penilaian untuk ahli materi berupa angket validasi  
terdiri dari kelayakan isi, kebahasaan dan kesesuaian perangkat 
pembelajaran matematika berupa Silabus, RPP, dan LKS berorientasi 
ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar limas 
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SMP/MTskelas VIII, yang berfungsi untuk memberi masukan dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran berupa LKS berorientasi 
ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar limas 
SMP/MTskelas VIII. 
b. Instrumen Penilaian untuk Ahli Media 
Instrumen penilaian untuk ahli media terdiri dari angket validasi 
mengenai kegrafikan dan penyajian perangkat pembelajaran 
matematika berupa LKS berorientasi ethnomatematika pada bangun 
ruang sisi datar limas SMP/MTs kelas VIII. 
3. Instrumen Uji Coba Produk 
Instrumen ini berupa uji aspek kemenarikan yang akan diberikan kepada 
siswa dan respon dari responden atau guru. Angket uji aspek kemenarikan 
berupa perangkat pembelajaran matematika berupa Silabus, RPP, dan 
LKSberorientasi ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar limas 
kelas VIII. 
4. Tes 
Tes pada penelitian ini berupa soal pretest dan posttest digunakan untuk 
mengetahui keefektifan dari perangkat pembelajaran yang digunakan. Soal 
pretest diberikan kepada siswa berupa soal essay atau uraian sebelum 
pembelajaran dimulai untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa, sedangkan   
yang diberikan kepada siswa berupa soal essay atau uraian pada saat siswa 
sudah mempelajari materi dengan menggunakan perangkat pembelajaran 
berorientasi ethnomatematika yang dikembangkan.  
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu kegiatan menganalisis seluruh data terkumpulyang 
didapat dari seluruh responden maupun sumber data lain. Adapun kegiatan 
analisis data merupakan pengelompokkan data sesuai dengan variabel, jenis 
responden, dan mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
penyajian data tiap variabel, dan menghitung guna menjawab rumusan masalah.52 
Data berasal dari instrumen uji coba kemudian dianalisis secara statistik 
deskriptif kualitatif yang berfungsi penggambaran karakteristik data daritiap 
variabel. Teknikuntuk menganalisis data menggunakan skala likert. Skala likert 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang variabel penelitian.53 Instrumen yang digunakan memiliki 4 jawaban. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 4 jawaban, untuk 







  ̅= rata-rata akhir 
       = nilai uji operasional angket tiap peserta didik 
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                = banyaknya peserta didik yang mengisi angket.54 
1. Analisis Data Validasi Ahli 
Angket validasi ahli terkait kegrafikan, penyajian, kesesuaian isi, 
kebahasaan, dan kesesuaian perangkat pembelajaran matematika berupa 
Silabus, RPP, dan LKS berorientasi ethnomatematika pada materi bangun 
ruang sisi datar limas SMP/MTs kelas VIII memiliki 4 pilihan jawaban sesuai 
konten pertanyaan. Pilihan jawaban masing-masing memiliki skor yang 
berbeda, hal ini mengartikan bahwa tingkat validasi perangkat pembelajaran 
matematika berupa Silabus, RPP, dan LKS berorientasiethnomatematika. Skor 
penilaian masing-masing pilihan jawaban terdapat dalam tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Skor Penilaian Validasi Ahli (dimodifikasi)55 
Pilihan Jawaban Kelayakan Skor 
Sangat Baik 4 
Baik 3 
Cukup Baik 2 
Kurang Baik 1 
 
Hasil skor penilaian tersebut dari tiap validator ahli materi, ahli media dan 
ahli bahasa tersebut. Selanjutnya mencari rata-ratanya dan dikonversikan 
berupa pertanyaan untuk menentukan kevalidan dan kelayakan perangkat 
pembelajaran matematika berupa Silabus, RPP, dan LKS berorientasi 
ethnomatematika. Penkonversian masing-masing skor menjadi pertanyaan 
penilaian ini dapat dilihat dalam tabel 3.2 
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Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan (dimodifikasi)56 
Skor Kualitas Kriteria Kelayakan Keterangan 
3,26  ̅  4,00 Layak digunakan Tidak Revisi 
2,51  ̅  3,26 Cukup layak digunakan Revisi Sebagian 
1,76  ̅  2,51 Kurang layak digunakan Revisi Sebagian & Pengkajian 
Ulang Materi  
1,00  ̅  1,76 Tidak layak digunakan Revisi Total 
 
 
2. Analisis Data Uji Coba Produk 
Angket respon peserta didik dan responden atau guru dengan produk 
mempunyai 4 pilihan jawaban sesuai masing-masing pertanyaan. Pada tiap 
masing-masing jawaban memiliki skor yang berbeda berarti mewakili tingkat 
kesesuaian produk bagi pengguna. Skor penilaian dari tiap pilihan jawaban 
dapat dilihat dalam tabel 3.3 
Tabel 3.3 Skor Penilaian Uji Coba57 
Pilihan Jawaban Kemenarikan Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Kurang Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
 
Hasil skor penilaian dari masing-masing siswa dan guru, selanjutnya akan 
di cari rerata dan dikonversikan pada pertanyaan untuk menentukan 
kemenarikan. Penkonversian skor dijadikan pertanyaan penilaian ini dapat 
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Tabel 3.4 Kriteria untuk Uji Kemenarikan (dimodifikasi)58 
Skor Kualitas 
Pertanyaan Kualitas Aspek 
Kemenarikan 
3,26  ̅  4,00 Sangat Menarik 
2,51  ̅  3,26 Menarik 
1,76  ̅  2,51 Kurang Menarik 
1,00  ̅  1,76 Sangat Kurang Menarik 
 
3. Analisis Uji Efektifitas 
Efektivitas dapat dilihat dari nilai pretest dan posttest peserta didik, hasil 
pretest dan posttest yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor. Skor 
yang dimaksud adalah skor yang diperoleh peserta didik dengan mengerjakan 
soal tes yang diberikan setelah sebelum (pretest) dan berakhirnya (posttest) 
proses pembelajaran dapat dihitung dengan uji Effect Size untuk melihat 
keefektifan belajar peserta didik. 
G. Teknik Analisis Keefektifitas 
Teknik analisis keefektifitas perangkat pembelajaran menggunakan uji Effect 
Size didapat dari tes hasil belajar siswa mengerjakan soal melalui kegiatan posttest 
dan  pretest. Adapun model desain penelitian keefektifan belajar, yaitu: 









O1  merupakan kelas yang diberikan pretest dan O2 adalah kelas yang diberikan 
posttest, kemudian X adalah pembelajaran matematika dengan menggunakan 
perangkat pembelajaran berorientasi ethnomatematika pada materi bangun ruang 
sisi datar limas kelas VIII. Materi yang dikuasai siswa diharapkan mencapai 100% 
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dan tentunya sesuai KKM. Efektifitas belajar siswa melalui pengembangan 
perangkat pembelajaran berorientasi ethnomatematika pada materi bangun ruang 
sisi datar limas kelas VIII  dapat dihitung secara manual dengan effect size sebagai 
berikut59: 
                                  
[     ]
        
 
Dengan:                √
   





d     = effect size 
    = rata-rata pretest 
    = rata-rata posttest 
              = Standar deviasi pooled 
     = Simpangan baku pretest 
     = Simpangan baku posttest 
Untuk mencari Standar Deviasi (SD)60 
   √






∑  = Jumlah skor peserta didik 
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N = Jumlah peserta didik 
X = Nilai rata-rata skor hasil tes peserta peserta didik 
Kriteria besar kecilnya effect size dapat dilihat dalam tabel 3.5. 
Tabel 3.5 Kriteria effect size (dimodifikasi) 61 
Effect size Kategori 
0 d   0,2 Kecil 
0,2 d   0,5 Sedang 
0,5       Tinggi 
d      Sangat Tinggi 
 
Hasil perhitungan effect size kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan 
klasifikasi dapat dilihat dalam tabel 3.6. 
Tabel 3.6 Klasifikasieffect Size62 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan di SMPN 16 Bandar Lampung 
menghasilkan perangkat pembelajaran berorientasi ethnomatematika yang sudah 
divalidasi terlebih dahulu sebelum diujicobakan dan kemudian setelah dinyatakan 
valid dengan skor yang sesuai kriteria kelayakan baru diujiobakan kepada peserta 
didik. Adapun langkah-langkah penelitian dalam mengembangkan perangkat 
pembelajaran matematika berorientasi ethnomatematika menggunakan metode 
ADDIE (Analyze), (Design), (Development), (Implementation), dan (Evaluation) 
adalah sebagai berikut: 
1. Analisis (Analyze) 
Tahap analisis pertama yang dilakukan pada SMPN 16 Bandar Lampung 
adalah menganalisis kebutuhan, kurikulum dan menganalisis karakteristik 
peserta didik sebagai tolak ukur dilakukan penelitian mengunakan perangkat 
pembelajaran matematika berorientasi ethnomatematika. 
a. Analisis Kebutuhan  
Hasil dari analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti pada perangkat 
pembelajaran yang diterapkan di SMPN 16 Bandar Lampung  yaitu siswa 
masih kesulitan belajar materi khususnya materi bangun ruang sisi datar limas, 
disamping itu keadaan siswa SMPN 16 Bandar Lampung hampir keseluruhan 
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adalah anak bina lingkungan yang bertempat tinggal dipesisir pantai mayoritas 
suku Lampung. Namun masalah yang sebenarnya adalah kurangnya minat dan 
hilangnya semangat belajar siswa untuk pelajaran matematikadikarenakan 
mata pencaharian orang tua siswa bina lingkungan sebagian adalah sebagai 
nelayan sehingga kurangnya dorongan dari orang tua untuk memproritaskan 
pendidikan. Selain itu permasalahan yang juga timbul melalui wawancara pra 
penelitian dengan salah satu pendidik yang bernama ibu Hairunnisa yaitu 
menyatakan bahwa :  
“Anak-anak masih belajar menggunakan buku cetak, mengenai LKS 
sangat jarang menggunakan pada saat pembelajaran karena belum tersedia. 
Bahkan jika siswa belajar dengan LKS, LKS tersebut buatan dari pendidik 
secara individual sebagai penunjang pembelajaran bagi pendidik bukan 
dari sekolah”.  
 
Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan di SMPN 16 Bandar 
Lampung dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan perangkat pembelajaran baru  
yang sekaligus merangkap permasalah yang terjadi guna membuat siswa 
billing rata-rata bersuku Lampung tertarik dengan pembelajaran matematika 
khususnya materi bangun ruang sisi datar limas dan LKS disertai Silabus RPP 
dengan metode terbaru sebagai inovasi untuk belajar matematika secara alami 
dari siswa pada kebudayaan sekitar yaitu menggunakan metode 
ethnomatematika pada bentuk bangunan rumah adat Nuwou Sesat berkaitan 
pada materi bangun ruang sisi datar limas. Maka peneliti menyimpulkan 
bahwa perlunya pengembangan perangkat pembelajaran terbaru yakni 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berorientasi 
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Ethnomatematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Limas SMP/MTs 
Kelas VIII. 
b. Analisis Kurikulum 
Pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi ethnomatematika 
berupa silabus dan RPP memiliki struktur kurikulum kelas VIII berdasarkan 
kurikulum terbaru 2013 meliputi: Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar 
(KD), mata pelajaran dan beban belajar. Adapun format Kompetensi Inti (KI) 
pada Silabus dan RPP yang digunakan pada Kelas VIII: 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
Sedangkan pada format dari Kompetensi Dasar (KD) pada perangkat 
pembelajaran kelas VIII mengenai materi bangun ruang sisi datar mencakup 
KD-1, KD-2, KD-3 dan KD-4 yakni: 
1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2.1 Menunjukan sikap logis, kritis, analitik dan kreatif, konsisten dan 
teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah 
dalam memecahkan masalahsehari-hari yang merupakan 
pencerminan sikap positif dalam bermatematika. 
2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada 
matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan 
matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar. 
2.3 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan 
karya teman dalam interaksi kelompok  maupun aktivitas sehari-hari. 
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3.9   Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan 
limas 
3.9.1 Menentukan luas permukaan dan volume limas 
4.1  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan limas dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
Mata pelajaran yang digunakan pada perangkat pembelajaran yaitu materi 
bangun ruang sisi datar limas kelas  VIII yang mempunyai alokasi waktu 5 
jam per minggu dengan durasi 40 menit disetiap jam pelajaran dari 38 jam 
keseluruhan beban belajar di kelas VIII berdasarkan kurikulum 2013. 
c. Analisis Karakteristik Peserta Didik  
Dari hasil analisis karakter peserta didik oleh peneliti yang dilakukan di 
SMPN 16 Bandar Lampung diketahui bahwa karakteristik dari peserta didik 
SMPN 16 Bandar Lampung rata-rata berusia 14-16 tahun. Hal ini 
mempengaruhi gaya belajar siswa terhadap pemecahan masalah yang timbul 
pada saat proses pembelajaran matematika. Untuk itu peneliti memberikan 
angket guna mengetahui masing-masing karakteristik peserta didik terhadap 
perangkat pembelajaran yang diinginkan oleh peserta didik. Dari hasil 
perhitungan angket yang diperoleh di SMPN 16 Bandar Lampung kelas VIII 
menunjukkan bahwa siswa sangat menyukai materi matematika disajikan 
dalam bentuk LKS dilihat dari 50% siswa yang memilih sangat setuju, 40% 
memilih setuju dan 10% yang memilih tidak setuju. Kemudian siswa juga 
mempunyai minat belajar menggunakan LKS yang berorientasi kebudayaan 
sebanyak 70% siswa memilih setuju, 10% memilih sangat setuju dan 20% 
memilih tidak setuju. Hal ini membuktikan bahwa siswa sangat 
menginginkan pembelajaran terbaru menggunakan LKS yang berorientasi 
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kebudayaan, maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa pengembangan 
perangkat pembelajaran harus sesuai karakter peserta didik agar siswa 
dengan mudah menerima pelajaran dan berorientasi kebudayaan sesuai 
sasaran untuk menarik kembali minat belajar siswa menggunakan 
kebudayaan yang sering disebut ethnomatematika. 
2. Desain (Design) 
Tahap ini, peneliti melakukan perancangan perangkat pembelajaran yaitu 
Silabus, RPP, LKS berorientasi ethnomatematika dan alat untuk evaluasi 
hasil belajar siswa berupa angket respon peserta didik, soal pretest dan 
posttest. Adapun tahap perancangan perangkat pembelajaran sebagai berikut: 
a. Silabus 
Pada proses perancangan silabus,  pertama menentukan unsur yang ada di 
silabus: tujuan mata pelajaran, sasaran mata pelajaran, keterampilan, urutan 
topi-topik, aktivitas dan sumber-sumber belajar, serta evaluasi. Selanjutnya 
menyusun silabus yaitu diawali menulis identitas mata pelajaran, menentukan 
kompetensi inti, menentukan kompetensi dasar, menentukan materi pokok, 
menjabarkan kompetensi dasar menjadi indikator, menjabarkan indikator ke 
dalam instrumen penilaian, menetukan alokasi waktu, dan menentukan 
sumber/bahan ajar. Silabus yang dibuat sesuai dengan pengembangan 
perangkat pembelajaran yang berorientasi ethnomatematika pada materi 
bangun ruang sisi datar limas berkaitan pada bangunan rumah adat Nuwou 




b. RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) 
RPP dirancang sebanyak 3 kali pertemuan yang tentunya harus dicapai 
untuk setiap indikator berkaitan materi bangun ruang sisi datar limas. 
Selanjutnya menyusun penulisan draft  RPP yaitu kolom asal sekolah, kolom 
identitas mata pelajaran, kolom semester/kelas, kolom materi pokok, dan 
kolom alokasi waktu. Setelah itu menentukan Kompetensi Dasar (KD) dan 
indikator didalam silabus yang telah disusun, merumuskan tujuan 
pembelajaran sesuai KD dan indikator yang ditentukan, mengidentifikasi 
materi berdasarkan materi pokok, menentukan metode pembelajaran, media 
dan bahan yang digunakan, sumber belajar, menyusun langkah-langkah 
pembelajaran sesuai ethnomatematika pada materi limas berisi (kegiatan 
pendahuluan, inti yang sesuai RPP berstandar kurikulum 2013 (mengamati, 
menanya, eksplorasi dan mengumpulkan informasi), dan penutup), serta 
penilaian yang berupa sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa. 
c. Penyusunan LKS  
Proses penyusunan LKS menggunakan aplikasi Microsoft Office Word 
dan berukuran B5 (18,2 cm   25,7 cm) dengan menggunakan ukuran font 11 
serta tema font Comic Sans MS. Adapun kerangka LKS tersebut sebagai 
berikut: 
1) Bagian depan 
Terdiri dari cover depan bertuliskan “LKS matematika 
ethnomatematika bangun ruang sisi datar limas SMP/MTs kelas 
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VIIIsemester genap beserta nama penulis, pembimbing I, dan 
pembimbing II”, kata pengantar dan panduan. 
2) Bagian Isi  
Berisi materi yang sesuai KI, KD beserta indikator yang dicapai yang 
terdiri pengertian limas, sekilas info dan beberapa sub pada LKS yaitu 
Sub 1 (jaring-jaring limas, pengulasan jaring-jaring limas dan evaluasi), 
Sub 2 (luas permukaan limas, menolak lupa rumus, evaluasi 1 dan 
evaluasi 2), Sub 3 (sekilas info, volume limas, dan evaluasi)  dan terakhir 
evaluasi akhir sebagai evaluasi dari keseluruhan sub disertai beberapa 
soal ujian nasional. 
3) Bagian belakang 
Terdiri dari daftar pustaka, kunci jawaban, riwayat penulis dan cover 
belakang berisi gambar jenis-jenis limas. 
d. Alat Evaluasi Belajar Siswa 
Adapun alat evaluasi belajar siswa terdiri dari angket respon dan soal 
pretest dan posttest yang diberikan kepada peserta didik. Pertama menyusun 
instrumen angket berupa kisi-kisi dan penilaiaan angket respon yang diisi 
dalam bentuk ceklist sesuai skala likert yang digunakan untuk penilaian 
kepada para ahli media maupun materi. Jika produk masih belum layak 
maka produk di evaluasi terus menerus hingga produk layak sesuai kriteria 
kelayakan. Selanjutnya menyusun soal pretest dan posttest sesuai indikator 
yang dicapai, soal pretest dan posttest berbentuk essay berjumlah 10 soal 
yang mewakili setiap indikator. 
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3. Pengembangan (Development) 
Setelah melewati tahap design, maka tahap selanjutnya mengembangkan 
produk. Adapun tahap pengembangan perangkat pembelajaran yaitu: 
a. Pembuatan perangkat pembelajaran 
1) Pembuatan Silabus 
Menulis identitas mata pelajaran, kelas, kompetensi inti, kompetensi 
dasar, materi pokok,  memasukkan pembelajaran mengenai materi 
bangun ruang sisi datar limas berkaitan pada bangunan rumah adat 
Nuwou Sesat, kompetensi dasar menjadi indikator, indikator ke dalam 
instrumen penilaian, menyesuaikan alokasi waktu sesuai kelas VIII, dan 
mencantumkan sumber/bahan ajar yang digunakan dalam produk.  
2) Pembuatan RPP 
 Pada proses pembuatan RPP mengenai draft sudah dibahas pada tahap 
design atau desain. Adapun langkah-langkah pembuatan RPP adalah 
sebagai berikut: 
a) Penyusunan rangka awal RPP 
Penyusunan rangka awal RPP terdiri asal sekolah(SMP 16 Bandar 
Lampung), mata pelajaran(matematika), kelas/semester (VIII/II (dua), 
materi (bangun ruang sisi datar limas), dan alokasi waktu (5 jam 
pelajaran 35 menit). 
b) Penyusunan rangka isi RPP 
Menyusun Kompetensi Dasar (KD) dan indikator didalam silabus 
yang telah disusun, tujuan pembelajaran sesuai KD dan indikator yang 
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sudah ditentukan yaitu pada pertemuan pertama: memahami sifat-sifat 
limas serta bagian-bagiannya dan memahami macam-macam limas 
serta membuat jaring-jaring limas, pertemuan kedua: memahami rumus 
luas permukaan limas dan mengoperasikan rumus luas permukaan 
limas berkaitan dengan kehidupan sehari-hari pada bentuk rumah adat 
Nuwou Sesat, dan pertemuan ketiga atau terakhir: memahami rumus 
volume limas dan mengoperasikan rumus volume permukaan limas 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari pada bentuk rumah adat Nuwou 
Sesat,  menampilkan materi berdasarkan materi pokok dalam LKS, 
metode pembelajaran dengan pendekatan saintifik meliputi 
(pengamatan, tanya jawab, dan diskusi), media yang digunakan 
tayangan video rumah adat Nuwou Sesat dan LKS sedangkan alat dan 
bahan yaitu laptop, LCD, gunting, papan tulis dan spidol, sumber 
belajar meliputi buku BSE (Buku Sekolah Elektronik) sebagai acuan 
materi. Menyusun langkah-langkah pembelajaran sesuai 
ethnomatematika pada materi limas berisi (kegiatan pendahuluan, inti 
yang sesuai RPP berstandar kurikulum 2013 (mengamati, menanya, 
eksplorasi dan mengumpulkan informasi), dan penutup), serta penilaian 
yang berupa sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa. 
3) Pembuatan LKS 
Adapun tahapan pembuatan LKS terbagi menjadi beberapa bagian terdiri 


































































































































Gambar 4.3 Panduan 
 
Proses pembuatan cover bagian depan LKS menggunakan aplikasi 
Adobe Photosop sedangkan pengetikan pada kata pengantar dan 




b) Bagian Isi  
Berisi materi yang sesuai KI, KD beserta indikator yang dicapai yang 
terdiri pengertian limas, sekilas info dan beberapa sub pada LKS.Adapun 
























Proses pembuatan isi LKS  juga menggunakan aplikasi Microsoft Office 
Word 2007 dan menggunakan huruf Comic Sans MS. 
c) Bagian belakang 
Terdiri dari daftar pustaka, kunci jawaban, riwayat penulis dan cover 











































































































































Gambar 4.8 Cover belakang 
Sebelum tahap implementasi, produk terlebih dahulu divalidasi para 




ahli media sebagai validator untuk menentukan kelayakan produk siap 
diujicobakan ke siswa. 
b. Validasi Perangkat Pembelajaran Tahap 1 
1) Validasi Tahap 1 
Tujuan validasi yaitu memberikan saran dan masukan atas perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan kepada peneliti yang mengembangkan 
produk tersebut. Adapun validator dibagi dua yaitu validator materi  
sebagai ahli validasi perangkat pembelajaran yaitu Silabus, RPP, dan LKS 
beroreintasi ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar limas 
dan validator  media sebagai ahli validasi kegrafikan dan penyajian 
perangkat pembelajaran berupa LKS berorientasi ethnomatematika. 
Adapun validator sebagai ahli materi  terdiri dua ahli materi dari dua dosen 
jurusan pendidikan matematika UIN Raden Intan Lampung yaitu Bapak 
Abi Fadila, M.Pd dan Bapak Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd. serta guru 
matematika kelas VIII dari SMPN 16 Bandar Lampung yaitu Ibu Ni Made 
Ratna Wijaya, M.Pd. Sedangkan validator sebagai ahli media juga terdiri 
dari dua dosen jurusan pendidikan matematika UIN Raden Intan Lampung 
yaitu Ibu Siska Andriani, S. Si., M.Pd. dan Ibu Fraulein Intan Suri, M.Si 
serta ahli media dari SMPN 16 Bandar Lampung Bapak Suyoso, S.Pd. 
Adapun hasil evaluasi validasi tahap 1 dapat dilihat dalam tabel 4.1 adalah 
sebagai berikut: 
a) Validasi Silabus Tahap 1 
Adapun hasil evaluasi silabus tahap 1 adalah sebagai berikut : 
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1 2 3 
Identitas 1. Menuliskan nama 
satuan sekolah dan 
kelas. 





2. Menuliskan KI 
dengan lengkap dan 
benar. 
3 3 3 
3.  Menuliskan KD 
dengan lengkap dan 
benar 
2 3 3 




2 3 3 
Pembelajaran  5. Menuliskan 
pembelajaransesuai 






2 3 3 
Penilaian 6.  Menuliskan 
penilaian 
2 3 3 
Alokasi Waktu 7. Menuliskan alokasi 
waktu sesuai beban 
pelajaran dan 
durasi waktu kelas 
VIII 
 
2 3 3 
Sumber 
Belajar 























   Skor 
19 24 24 
   












Hasil dari validasi  silabus tahap 1 dengan ketiga ahli materi 
menyatakan bahwa Bapak Abi Fadila, M.Pd selaku validator 1 
memberikan penilaian dengan skor yang didapat sebesar 2,25 dengan 
kriteria kurang layak, selanjutnya Bapak Rizki Wahyu Yunian Putra, 
M.Pd selaku validator 2 memberikan skor penilaian sebesar 3 dengan 
kriteria cukup layak dan Ibu Ni Made Ratna Wijaya, M.Pd selaku 
validator 3 guru matematika kelas VIII SMPN 16 Bandar Lampung  
memberikan penilaian dengan skor sebesar 3 dengan kriteria cukup 
layak. Maka dapat disimpulkan bahwa silabus yang dikembangkan 
cukup layak digunakan. 
b) Validasi RPP Tahap 1 
Validasi RPP dilakukan oleh ahli materi untuk menguji 
kelengkapan, sistematika dan kebenaran materi atau isi dalam RPP. 










1 2 3 




materi dan alokasi 
waktu 





2.  Menuliskan KI 
dengan lengkap 
dan benar  
2 3 3 
3.  Menuliskan KD 
dengan lengkap 
dan benar 












2 3 3 








2 3 3 
Tujuan 
Pembelajaran 
6.  Perumusan tujuan 
dinyatakan dengan 
jelas 
2 3 3 





2 3 3 
Materi 
Pembelajaran 





waktu, dan  







1 2 3 
 perkembangan 
peserta didik 
   
9.  Penjelasan materi 
berkaitan dengan  
2 2 3 
Metode 
Pembelajaran 
10. Menerapkan satu 
atau lebih metode 
pembelajaran 





efektif dan efisien. 








peserta didik dan 
kondisi sosial. 
2 3 3 
13. Memilih media 




dan sesuai dengan 
indikator 
pencapaian  







2 3 3 
15. Menggunakan 
buku teks pelajaran 
dari pemerintah 






















1 2 3 
Penilaian 18. Mencantumkan 













2 3 3 
   Skor 39 55 57 
   2,05 2,89 3 









Hasil dari validasi RPP tahap 1 dengan ketiga ahli materi 
menyatakan bahwa Bapak Abi Fadila, M.Pd selaku validator 1 
memberikan penilaian dengan skor yang didapat sebesar 2,05 dengan 
kriteria kurang layak, selanjutnya Bapak Rizki Wahyu Yunia Putra, 
M.Pd selaku validator 2 memberikan skor penilaian sebesar 2,89 
dengan kriteria cukup layak dan Ibu Ni Made Ratna Wijaya, M.Pd 
selaku validator 3 guru matematika kelas VIII SMPN 16 Bandar 
Lampung  memberikan penilaian dengan skor sebesar 3 dengan kriteria 
cukup layak. Maka dapat disimpulkan bahwa RPP yang dikembangkan 
cukup layak digunakan.  
c) Validasi LKS tahap 1 
Hasil validasi LKS oleh ahli materi tahap 1 dapat dilihat dalam tabel 
4.3 sebagai berikut. 
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1 2 3 
Kesesuaian 
materi sesuia 






materi dalam KI 
dan KD 
1 3 3 
2. Keluasan materi 
yang disajikan 




KI dan KD 
1 3 3 









oleh KI dan KD 













ruang sisi datar 
limas 
2 3 3 
5. Keakuratan fakta 

















   
6. Keakuratan 
contoh dan kasus 
yang disajikan 
























dalam LKS yaitu 
dengan materi 
bangun ruang sisi 
datar limas  
2 3 4 
9.Menggunakan 
contoh dan kasus 
secaraaktual di 
LKS yang sesuai 
dengan materi 
bangun ruang sisi 
datar limas dan 
terdapat dalam 
kehidupan nyata 
2 3 3 
10.Gambar dan 
ilustrasi dalam 
LKS termuat pada 
kehidupan sehari-
hari disertai  
2 3 4 
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Indikator Indikator Penilaian 
Penilaian 
1 2 3 
 penjelasan yang 
lengkap 











jauh dan mencari 
informasi lebih 
jauh 
1 3 3 
12.Uraian, latihan 
atau contoh-












LKS sudah sesuai 
dalam KI dan KD 




soal dalam setiap 
kegiatan belajar di 
LKS sudah sesuai 
dalam KI dan KD 
 
2 3 3 
15. Soal latihan pada 
setiap akhir 
kegiatan belajar 
dalam LKS sesuai 
dalam KI dan KD 
2 3 3 
16. Kunci jawaban 
soal latihan dalam 
LKS disajikan 
dengan lengkap 
2 3 3 
17. Pengantar dalam 
LKS memuat 
informasi secara 
2 3 3 
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Indikator Indikator Penilaian 
Penilaian 
1 2 3 




dan jelas   
3 3 4 
19. Daftar pustaka 




3 3 4 
Penyajian 
Pembelajaran 




















isi dalam LKS  
2 3 3 





dalam LKS sesuai 
kesatuan masing-
masing 
3 3 3 
   Skor 23 30 32 
   2,3 3 3,2 








Hasil dari validasi LKS tahap 1 dengan ketiga ahli materi 
menyatakan bahwa Bapak Abi Fadila, M.Pd selaku validator 1 
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memberikan penilaian dengan skor yang didapat sebesar 2,3 dengan 
kriteria kurang layak, selanjutnya Bapak Rizki Wahyu Yunian Putra, 
M.Pd selaku validator 2 memberikan skor penilaian sebesar 3,0 dengan 
kriteria cukup layak dan Ibu Ni Made Ratna Wijaya, M.Pd selaku 
validator 3 guru matematika kelas VIII SMPN 16 Bandar Lampung  
memberikan penilaian dengan skor sebesar 3,2 dengan kriteria cukup 
layak. Maka dapat disimpulkan bahwa LKS yang dikembangkan cukup 
layak digunakan.  
Sedangkan hasil validasi LKS oleh ahli media dapat dilihat dalam 
tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Hasil Validasi Penilaian LKS oleh Ahli Media Tahap 1 
Indikator 
Penilaian Butir Penilaian 
Penilaian 





1. Kesesuaian ukuran 
LKS dengan standar 
ISO 
3 3 3 
2. Kesesuaian ukuran 
dengan materi isi 
LKS 






3. Penampilan unsur 





irama dan kesatuan 
serta konsisten 
3 3 3 
4. Menampilkan pusat 
pandang (point 
center) yang baik 
3 3 3 
5. Huruf yang digunakan menarik dan mudah 
dibaca 
a. Ukuran huruf 
judul bahann 
lebih dominan 
dan proporsional  
3 3 3 
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Indikator Indikator Penilaian 
Penilaian 




   




3 3 3 
6. Tidak menggunakan 
terlalu banyak 
kombinasi huruf 
3 3 3 
7. Ilustrasi sampul LKS  
a. Menggambarkan 




3 3 4 

























8. Konsistensi tata letak 




3 1 3 
b. Pemisahan antar 
paragraf jelas 
3 1 3 
9. Unsur tata letak harmonis 
a. Bidang cetak dan 
margin 
proporsional 
3 1 3 
b. Spasi antar teks 
dan ilustrasi 
sesuai 
3 1 3 
10. Unsur tata letak lengkap 
a. Judul kegiatan 




3 2 3 
b. Ilustrasi dan 
keterangan 
3 2 3 
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Indikator Indikator Penilaian 
Penilaian 






















gambar    





3 3 3 
b. Penggunaan 
variasi huruf 




3 2 3 
c. Lebar susunan 
teks normal 
3 2 3 
d. Spasi antar baris 
susunan teks 
normal 
3 2 3 
e. Spasi antar huruf 
normal 
3 2 3 





3 1 3 
b. Tanda 
pemotongan kata 
3 3 3 





3 3 3 
b. Penggunaan 
variasi huruf 




3 2 3 
c. Lebar susunan 
teks normal 
3 2 3 
   Skor 75 58 75 









Indikator Indikator Penilaian 
Penilaian 
1 2 3 
 layak  layak 
 
Berdasarkan hasil dari validasi LKS tahap 1 dengan ketiga ahli 
media menyatakan bahwa Ibu Siska Andriani, S. Si., M.Pd. selaku 
validator 1 memberikan penilaian dengan skor yang didapat sebesar 3,0 
dengan kriteria cukup layak, Ibu Fraulein Intan Suri, M.Si selaku 
validator 2 memberikan skor penilaian sebesar 2,32 dengan kriteria 
kurang layak dan Bapak Suyoso, M.Pd selaku validator 3 dari SMPN 
16 Bandar Lampung  memberikan penilaian dengan skor sebesar 3,0 
dengan kriteria cukup layak. Maka dapat disimpulkan bahwa LKS yang 
dikembangkan cukup layak digunakan. 
c.  Revisi Perangkat Pembelajaran 
Setelah melakukan tahap validasi 1 kepada ke dua ahli yaitu ahli materi 
dan ahli media maka didapatkan hasil penilaian, saran serta masukan masing-
masing dari kedua ahli validasi tersebut. Tahap selanjutnya yaitu 
mengevaluasi perangkat pembelajaran, adapun penjabaran hasil penilaian, 
saran serta masukan dari para ahli validasi adalah sebagai berikut: 
1) Saran Ahli  Materi 
Selama validasi tahap 1 para ahli materi memberikan saran dan 
masukan terhadap perangkat pembelajaran yang bertujuan untuk perangkat 
pembelajaran agar lebih baik. Adapun saran dan masukan dapat dilihat 




Tabel 4.5 Saran dan Masukan ParaAhli  
No Perangkat Pembelajaran Saran dan Masukan Para Ahli 
Ahli Materi 
1. Silabus 1.  Perbaiki format silabus dengan 
format silabus terbaru 
berdasarkan kurikulum 2013 
2. Masukkan KD sesuai dengan KI 
3.Pembelajaran harus sesuai  
dengan langkah-langkah 
pembelajaran pada RPP 
berorientasi ethnomatematika.  
4. Tambahkan alokasi waktu  
secara rinci 
2 RPP 1. Perbaiki format RPP sesuai 
dengan format terbaru RPP 
berdasarkan kurikulum 2013 
2. Sesuaikan RPP dengan KI dan 
KD dalam silabus berorientasi 
ethnomatematika. 
3.  Tambahkan instrumen penilaian 
dalam RPP seperti rubrik  
penilaian  
4. Buatlah RPP terbagi dalam 
beberapa pertemuan sesuai 
indikator yang akan dicapai 
Ahli Materi dan Ahli Media 
3. LKS 1. Beberapa bagian terlalu penuh 
2.  Sesuaikan tulisan dengan  
       bahasa indonesia yang baik dan 
benarsesuai EYD (Ejaan Yang 
Disempurnakan) 
3. Rincikan lagi kegiatan siswa  
yang ada di panduan LKS 
 
Setelah melakukan revisi perangkat pembelajaran dari saran dan 
masukan para ahli materi yaitu ahli materi dan ahli media sebagai validaor 
validasi. Peneliti mengevaluasi perangkat pembelajaran, maka dapat 
dilihat hasil revisi perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP dan LKS 













Gambar 4.9 Perbaikan Silabus 
Gambar 4.9 merupakanhasil perbaikan silabus yang telah dilakukan oleh 
peneliti berdasarkan saran dan masukan dari ahli materi. Pada kompetensi 
dasar silabus sebelum direvisi belum sesuai dengan KD yang ingin dicapai 
pada RPP dikembangkan. Sedangkan pada tampilan silabus sesudah direvisi 
sudah sesuai dengan KD yang ingin dicapai pada RPP dikembangkan yaitu 










Gambar 4.10 Perbaikan RPP 
Gambar 4.10 merupakanhasil perbaikan RPP yang telah dilakukan oleh 
peneliti berdasarkan saran dan masukan dari ahli materi. Pada kompetensi 
dasar silabus sebelum direvisi KD belum memenuhi sesuai KI yang ingin 
dicapai  pada RPP dikembangkan. Sedangkan pada tampilan RPP sesudah 












Gambar 4.11 Perbaikan Penyajian Materi LKS 
Gambar 4.11merupakan hasil perbaikan penyajian materi LKS yang telah 
dilakukan oleh peneliti berdasarkan saran dan masukan dari ahli materi. 
Pada tampilan penyajian materi LKS sebelum direvisi materi sangat singkat 
dan definisi dari pengertian perlu diperiksa kembali. Sedangkan pada 
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tampilan penyajian materi LKS sesudah direvisi materi sudah lengkap 












Gambar 4.12 Perbaikan Penyajian Panduan LKS 
Gambar 4.12 merupakan hasil perbaikan penyajian panduan LKS yang 
telah dilakukan oleh peneliti berdasarkan saran dan masukan dari ahli 
media. Pada tampilan penyajian panduan LKS sebelum direvisi tidak ada 
tampilan ikon kegiatan siswa untuk memudahkan siswa mencari sub 
kegiatan diLKS. Sedangkan pada tampilan penyajian panduan LKS sesudah 
direvisi sudah ada tampilan ikon kegiatan siswa untuk memudahkan siswa 
mencari sub kegiatan di LKS. 
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d. Validasi Perangkat Pembelajaran Tahap 2 
Setelah mengevaluasi perangkat pembelajaran tahap 1 sesuai saran dan 
masukan dari para ahli, tahap selanjutnya peneliti yaitu melakukan validasi 
perangkat pembelajaran tahap 2 sebagai berikut: 
1)  Validasi Silabus Tahap 2 
Validasi tahap 2 dilakukan dengan validator yang sama pada tahap 1 
yaitu 6 validator terdiri dari 3 ahli materi dan 3 ahli media. Adapun hasil 
revisi silabus sebagai berikut: 






1 2 3 
Identitas 1.  Menuliskan nama 
satuan sekolah dan 
kelas. 





2. Menuliskan KI 
dengan lengkap dan 
benar. 
4 4 4 
3.  Menuliskan KD 
dengan lengkap dan 
benar 
4 4 4 




4 4 4 
Pembelajaran  5.  Menuliskan 
pembelajaransesuai 
dengan materi yang  
 
3 4 4 
Penilaian 6.  Menuliskan 
penilaian dengan 
benar 
4 4 4 
Alokasi Waktu 7. Menuliskan alokasi 
waktu sesuai beban  







1 2 3 
 pelajaran dan 
durasi waktu kelas 
VIII 
   
Sumber 
Belajar 










4 4 4 
   Skor 31 32 
 
32 
   3,88 4 
 
4 






Hasil validasi silabus tahap 2 yang didapat menunjukkan bahwa 
Silabus yang dikembangkan telah dinyatakan layak digunakan. Adapun 
penilaian dari para ahli materi yaitu Bapak Abi Fadila, M.Pd selaku 
validator 1 memberikan penilaian dengan skor yang didapat sebesar 
3,88 dengan kriteria layak, selanjutnya Bapak Rizki Wahyu Yunian 
Putra, M.Pd selaku validator 2 memberikan skor penilaian sebesar 4,0 
dengan kriteria layak dan Ibu Ni Made Ratna Wijaya, M.Pd selaku 
validator 3 guru matematika kelas VIII SMPN 16 Bandar Lampung  
memberikan penilaian dengan skor sebesar 4,0 dengan kriteria layak. 
Maka dapat disimpulkan bahwa silabus yang dikembangkan layak 
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digunakan. Hasil dari validasi silabus tahap 2 mengalami peningkatan 
segnifikan dibandingkan penilaian hasil dari validasi silabus tahap 1 
oleh para validator, hal ini dapat dilihat dalam gambar 4.13 sebagai 
berikut. 
Gambar 4.13 Grafik Perbandingan Hasil Validasi Silabus Tahap 1 dan 
Tahap 2 
 
Berdasarkan skor penilaian yang diberikan oleh ketiga validator tentang 
pengembangan silabus pada tahap 2 dengan kriteria layak. Maka dapat 
disimpulkan silabus tersebut layak digunakan diujicobakan ke siswa dan 
diterapkan.   
  2)  Validasi RPP Tahap 2 
Tahap selanjutnya validasi RPP tahap 2, adapun hasil penilaian 
validasi tahap 2 terhadap validator materi dapat dilihat dalam tabel  4.8 



























1 2 3 




materi dan alokasi 
waktu 





2.  Menuliskan KI 
dengan lengkap 
dan benar  
4 4 4 
3.  Menuliskan KD 
dengan lengkap 
dan benar 













4 4 4 






4 4 4 
Tujuan 
Pembelajaran 
6.  Perumusan tujuan 
dinyatakan dengan 
jelas 
4 4 4 






4 4 4 
Materi 
Pembelajaran 














1 2 3 
 peserta didik    





3 3 4 
Metode 
Pembelajaran 
10. Menerapkan satu 
atau lebih metode 
pembelajaran 





efektif dan efisien. 








peserta didik dan 
kondisi sosial. 
3 4 4 
13. Memilih media 















4 4 4 
15. Menggunakan 
buku teks pelajaran 
dari pemerintah 










4 4 4 














   
Penilaian 18. Mencantumkan 













4 4 4 
   Skor 71 74 76 
   3,74 3,89 4 
Kriteria Kelayakan Layak Layak Layak 
 
Berdasarkan hasil validasi RPP tahap 2 yang didapat menunjukkan 
bahwa RPP yang dikembangkan telah dinyatakan layak digunakan. 
Adapun penilaian dari para ahli materi yaitu Bapak Abi Fadila, M.Pd 
selaku validator 1 memberikan penilaian dengan skor yang didapat 
sebesar 3,74 dengan kriteria layak, selanjutnya Bapak Rizki Wahyu 
Yunian Putra, M.Pd selaku validator 2 memberikan skor penilaian 
sebesar 3,89 dengan kriteria layak dan Ibu Ni Made Ratna Wijaya, 
M.Pd selaku validator 3 guru matematika kelas VIII SMPN 16 Bandar 
Lampung  memberikan penilaian dengan skor sebesar 4,0 dengan 
kriteria layak. Maka dapat disimpulkan bahwa RPP yang dikembangkan 
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layak digunakan. Hasil dari validasi RPP tahap 2 mengalami 
peningkatan segnifikan dibandingkan penilaian hasil dari validasi RPP 
tahap 1 oleh para validator, hal ini dapat dilihat dalam gambar 4.14 
sebagai berikut. 
Gambar 4.14 Grafik Perbandingan Hasil Validasi RPP Tahap 1 dan 
Tahap 2 
 
 Hasil penilaian validasi RPP tahap 2 oleh para validator 
mempunyai peningkatan  yaitu menyatakan RPP dengan kriteria layak 
dibandingkan dengan hasil penilaian validasi RPP tahap 1 dengan 
kriteria cukup layak. Hal ini dapat disimpulkan pengembangan RPP 
layak digunakan dan diterapkan  di pembelajaran. 
3) Validasi LKS Tahap 2 
 Validasi LKS tahap 2 dilakukan dengan ahli materi dan ahli media 
sebagai validator pengembangan perangkat pembelajaran. Adapun hasil 




























1 2 3 
Kesesuaian 
materi sesuia 






materi dalam KI 
dan KD 
3 4 3 
2. Keluasan materi 
yang disajikan 




KI dan KD 
3 4 4 









oleh KI dan KD 













ruang sisi datar 
limas 
3 4 3 
5. Keakuratan fakta 

















   
6. Keakuratan 
contoh dan kasus 
yang disajikan 


















3 4 4 
Kemutakhiran 
Materi 
8. Kesesuaian materi 
yang disajikan 
secara aktual 
dalam LKS yaitu 
sesuai dengan 
materi bangun 
ruang sisi datar 
limas 
3 4 4 
9. Menggunakan 
contoh dan kasus 
secara aktual di 
LKS yang sesuai 
dengan materi 
bangun ruang sisi 
datar limas dan 
terdapat dalam 
kehidupan nyata 
3 4 3 
10. Gambar dan 
ilustrasi dalam 
LKS termuat pada 
kehidupan sehari- 







1 2 3 
 hari disertai 
penjelasan yang 
lengkap 
   
Mendorong 
Keingintahuan 
11. Uraian, latihan 
atau contoh-






jauh dan mencari 
informasi lebih 
jauh 
4 3 3 
12.Uraian, latihan 
atau contoh-












LKS sudah sesuai 
dalam KI dan KD 












soal dalam setiap 
kegiatan belajar di 
LKS sudah sesuai 
dalam KI dan KD 
3 4 4 
15. Soal latihan pada 
setiap akhir 
kegiatan belajar 
dalam LKS sesuai 
dalam KI dan KD 
3 3 3 
16. Kunci jawaban 
soal latihan dalam 
LKS disajikan 
dengan lengkap 
3 3 3 
17. Pengantar dalam 
LKS memuat 
informasi secara  







1 2 3 




dan jelas   
4 4 4 
19. Daftar pustaka 




4 4 4 
Penyajian 
Pembelajaran 




















isi dalam LKS  
3 3 3 





dalam LKS sesuai 
kesatuan masing-
masing 
3 3 4 
   Skor 70 80 79 
   3,18 3,63 3,59 
Kriteria Kelayakan Cukup 
layak 
Layak Layak 
Berdasarkan hasil validasi LKS tahap 2 yang didapat menunjukkan 
bahwa LKS yang dikembangkan telah dinyatakan layak digunakan. 
Adapun penilaian dari para ahli materi yaitu Bapak Abi Fadila, M.Pd 
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selaku validator 1 memberikan penilaian dengan skor yang didapat 
sebesar 3,18 dengan kriteria cukup layak, selanjutnya Bapak Rizki 
Wahyu Yunian Putra, M.Pd selaku validator 2 memberikan skor 
penilaian sebesar 3,63 dengan kriteria layak dan Ibu Ni Made Ratna 
Wijaya, M.Pd selaku validator 3 guru matematika kelas VIII SMP 16 
Bandar Lampung  memberikan penilaian dengan skor sebesar 3,59 
dengan kriteria layak. Maka dapat disimpulkan bahwa LKS yang 
dikembangkan layak digunakan. Hasil dari validasi LKS tahap 2 
mengalami peningkatan segnifikan dibandingkan penilaian hasil dari 
validasi LKS tahap 1 oleh para validator, hal ini dapat dilihat dalam 
gambar 4.15 sebagai berikut. 
Gambar 4.15 Grafik Perbandingan Hasil Validasi Materi LKS Tahap 1 
dan Tahap 2 
 
Berdasarkan skor penilaian yang diberikan oleh ketiga validator 
tentang pengembangan LKS pada tahap 2 dengan kriteria layak. Maka 



















dan diterapkan. Sedangkan hasil validasi LKS dengan ahli media dapat 
dilihat dalam tabel 4.10 adalah sebagai berikut: 
   Tabel 4.10 Hasil Validasi Penilaian LKS oleh Ahli Media Tahap 2 
Indikator 
Penilaian Butir Penilaian 
Penilaian 





1. Kesesuaian ukuran 
LKS dengan standar 
ISO 
3 4 3 
2. Kesesuaian ukuran 
dengan materi isi 
LKS 






3. Penampilan unsur 





irama dan kesatuan 
serta konsisten 
3 3 4 
4. Menampilkan pusat 
pandang (point 
center) yang baik 
4 3 4 
5. Huruf yang digunakan menarik dan mudah 
dibaca 







3 3 4 




3 3 4 
6. Tidak menggunakan 
terlalu banyak 
kombinasi huruf 
4 3 4 
7. Ilustrasi sampul LKS 
a. Menggambarkan 
isi/materi ajar dan 
mengungkapkan 
karakter obyek 







1 2 3 









8. Konsistensi tata letak 




3 3 3 
b. Pemisahan antar 
paragraf jelas 
3 3 4 
9. Unsur tata letak harmonis 
a. Bidang cetak dan 
margin 
proporsional 
3 4 4 
b. Spasi antar teks 
dan ilustrasi 
sesuai 
4 3 4 
10. Unsur tata letak lengkap 
a. Judul kegiatan 




3 4 4 
b. Ilustrasi dan 
keterangan 
gambar 
3 4 4 





3 3 4 
b. Penggunaan 
variasi huruf 





3 4 4 
c. Lebar susunan 
teks normal 
3 3 3 







1 2 3 
 susunan teks normal    
e. Spasi antar huruf 
normal 
3 3 4 





4 3 3 
b. Tanda 
pemotongan kata 
3 3 3 





3 3 4 
b. Penggunaan 
variasi huruf 




3 4 4 
c. Lebar susunan 
teks normal 
4 3 4 
   Skor 81 82 94 









Berdasarkan hasil dari validasi LKS tahap 2 dengan ketiga ahli 
media menyatakan bahwa Ibu Siska Andriani, S. Si., M.Pd. selaku 
validator 1 memberikan penilaian dengan skor yang didapat sebesar 
3,24 dengan kriteria cukup layak, Ibu Fraulein Intan Suri, M.Si selaku 
validator 2 memberikan skor penilaian sebesar 3,28 dengan kriteria 
cukup layak dan Bapak Suyoso, S.Pd selaku validator 3 dari SMPN 16 
Bandar Lampung  memberikan penilaian dengan skor sebesar 3,76 
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dengan kriteria layak. Maka dapat disimpulkan bahwa LKS yang 
dikembangkan layak digunakan. Hasil dari validasi LKS tahap 2 
mengalami peningkatan segnifikan dibandingkan penilaian hasil dari 
validasi LKS tahap 1 oleh para validator, hal ini dapat dilihat dalam 
gambar 4.16 sebagai berikut. 
Gambar 4.16 Grafik Perbandingan Hasil Validasi MediaLKS Tahap 1 
dan Tahap 2 
 
Berdasarkan skor penilaian yang diberikan oleh ketiga validator 
tentang pengembangan LKS pada tahap 2 dengan kriteria layak. Maka 
dapat disimpulkan LKS tersebut layak digunakan diujicobakan ke siswa 
dan diterapkan.    
4.  Implementasi (Implementation) 
Setelah melewati tahap pengembangan atau development sampai 
menghasilkan produk yang layak diujicobakan, maka peneliti melakukan 





















a.  Uji Coba Produk 
Tahap uji coba produk pada pengembangan perangkat pembelajaran yaitu 
mengujicobakan produk melalui angket respon pendidik yang diberikan 
kepada uji skala kecil dan uji skala besar serta angket respon pendidik yang 
diberikan kepada pendidik atau guru kelas VIII dan pendidik lain yang 
mengajar matematika di SMPN 16 Bandar Lampung. Pada uji coba skala 
kecil menggunakan 10 peserta didik, uji skala besar menggunakan 27 peserta 
didik dan angket respon pendidik menggunakan 2 guru matematika dari 
SMPN 16 Bandar Lampung. Adapun langkah-langkah uji coba produk adalah 
sebagai berikut: 
1) Uji Coba Skala Kecil 
Pada uji coba skala kecil peneliti menggunakan 10 peserta didik kelas 
VIII J SMPN 16 Bandar Lampung secara heterogen. Sebelum memberikan 
angket respon kepada peserta didik peneliti terlebih dahulu membuka kelas 
dengan salam dan memperkenalkan diri. Setelah selesai memperkenalkan 
diri peneliti membagi peserta didik beberapa kelompok dan memberikan 
memberikan instruksi untuk mengisi angket respon kepada peserta didik 
sebelum membagikan LKS sesuai kelompok masing-masing. Peserta didik 
mulai melihat LKS secara seksama sembari mengisi angket. 
Setelah peserta didik mengumpulkan angket, selanjutnya peneliti 
menganailsis dengan cara menghitung angket. Adapun hasil respon peserta 
didik didapatkan dengan rata-rata 3,35 dengan kriteria “Sangat Menarik”. 
120 
 
Maka dapat disimpulkan LKS yang dikembangkan peneliti layak 
diujicobakan dalam pembelajaran. 
2)  Uji Coba Skala Besar 
Tahap selanjutnya uji coba skala besar, peneliti menggunakan 27 
peserta didik kelas VIII I SMP 16 Bandar Lampung. Sebelum memulai 
pembelajaran peneliti terlebih dahulu membuka kelas dengan salam dan 
memperkenalkan diri. Setelah selesai memperkenalkan diri peneliti 
membagi peserta didik beberapa kelompok dan memberikan memberikan 
instruksi untuk mengisi angket respon kepada peserta didik sebelum 
membagikan LKS sesuai kelompok masing-masing. Peserta didik mulai 
melihat LKS secara seksama dan diberikan waktu untuk memahami materi 
LKS sembari mengisi angket. 
Setelah peserta didik mengumpulkan angket, selanjutnya peneliti 
menganalisis dengan cara menghitung angket. Adapun hasil respon peserta 
didik didapatkan dengan rata-rata 3,47 dengan kriteria “Sangat Menarik”. 
Maka dapat disimpulkan LKS yang dikembangkan peneliti layak 
digunakan dalam pembelajaran. 
3) Uji coba guru 
Uji coba guru dilakukan dengan 2 pendidik SMPN 16 Bandar Lampung 
sebagai responden untuk menilai kemenarikan produk dari perangkat 
pembelajaran. Responden yang dimaksud yaitu Ibu Ni Made Ratna 
Wijaya, M.Pd dan Ibu Hairunnisa, S.Pd. Adapun hasil angket dari 2 
responden tersebut memiliki rata-rata 3,56 dengan kriteria “Sangat 
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Menarik”. Dari hasil penilaian angket oleh responden dapat disimpulkan 
produk yang dikembangkan oleh peneliti layak digunakan sebagai 
perangkat pembelajaran dalam pembelajaran pada materi bangun ruang 
sisi datar limas kelas VIII SMP/MTs.Adapun hasil uji coba produk terdiri 
dari uji skala kecil, uji skala besar dan uji coba guru terdapat dalam 
gambar 4.17 sebagai berikut. 
Gambar 4.17 Grafik Hasil Uji Coba Produk 
b. Uji Efektivitas 
Selanjutnya peneliti menggunakan uji efektivitas untuk mengetahui 
efektifitas pembelajaran selama menggunakan perangkat pembelajaran pada 
materi bangun ruang sisi datar limas kelas VIII di SMPN 16 Bandar 
Lampung. Adapun jenis uji efektifitas yang digunakan oleh peneliti adalah 
effect size. Dalam perhitungan effect size terdapat soal pretest  dan posttets. 
Maka dari itu peneliti memberikan tes soal tersebut pada saat sebelum 
pembelajaran dan sesudah pembelajaran dimulai pada kelas VIII I SMPN 16 














Uji Skala Kecil Uji Skala Besar Uji Coba Guru
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didik berupa soal essay atau uraian terdiri dari 10 soal. Adapun hasil 
perhitungan pretest  dan posttest terdapat dalam tabel 4.14 










Pretest 27 80 30 44,59 44,75 
Postetst 27 100 80 86,33 84,93 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pretest dan posttest pada tabel 
4.14menunjukkan bahwa hasil perhitungan effect size sebesar 0,61 dengan 
kriteria tinggi dengan perhitungan lengkap secara manual yang terdapat pada 
lampiran 28. Hal ini dapat disimpulkan bahwa selama pembelajaran 
menggunakan perangkat pembelajaran matematika berorientasi 
ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar limas sangat efektif, 
selain itu dari hasil perhitungan menggunakan effect size nilai siswa saat 
pretest sebelum pembelajaran mulai mengalami peningkatan nilai posttest 
setelah melakukan pembelajaran dengan perangkat tersebut. 
5. Evaluasi (Evaluation) 
Tahap evaluasi dilakukan di setiap tahapan ADDIE seperti analisis, 
merancang perangkat pembelajaran, validasi ahli materi dan ahli media, uji 
kelayakan produk, uji kemenarikan produk dan uji efektifitas. Maka sesuai 
dari tahapan ADDIE yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perangkat 






Tahap pengembangan pada perangkat pembelajaran menggunakan model 
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). 
Pengembangan perangkat pembelajaran berupa Silabus, RPP dan LKS 
berorientasi ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar limasSMP/MTs 
Kelas VIII. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti, peneliti memaparkan 
bahwa kurangnya minat belajar siswa karena tidak ada dorongan dari orang tua 
untuk memprioritaskan pendidikan selain itu mata pencaharian orang tua siswa 
rata-rata sebagai nelayan, selain itu rata-rata siswa adalah murid billing.Serta 
kurangnya penunjang pembelajaran peserta didik alasan utama tidak ketertarikan 
siswa dalam belajar, peserta didik hanya menggunakan buku paket dalam 
pembelajaran. Untuk itu dibutuhkan perangkat pembelajaran yang sekaligus 
merangkap permasalah yang terjadi guna membuat siswa billing rata-rata bersuku 
Lampung tertarik dengan pembelajaran matematika khususnya materi bangun 
ruang sisi datar limas yaitu dengan mengembangkan perangkat pembelajaran 
berorientasi ethnomatematika. 
Tahap kedua, yaitu design atau desain, peneliti melakukan perancangan 
perangkat pembelajaran yaitu Silabus, RPP, LKS berorientasi ethnomatematika 
dan alat untuk evaluasi hasil belajar siswa berupa soal pretest dan posttest. 
Perancangan perangkat pembelajaran Silabus dan RPP yaitu menentukan 
komponen beserta KI dan KD dengan hasil analisis kurikulum yang dilakukan 
oleh peneliti, selanjutnya menentukan komponen-komponen LKS sesuai KI dan 
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KD sesuai Silabus dan RPP yang akan disusun. Setelah itu mencari gambar-
gambar rumah adat Nuwou Sesat berbentuk limas segi empat serta gambar lain 
sebagai pendukung isi LKS. Peneliti merancang perangkat pembelajaran menjadi 
3 kali pertemuan, pada pertemuan pertama: memahami sifat-sifat limas serta 
bagian-bagiannya dan memahami macam-macam limas serta membuat jaring-
jaring limas, pertemuan kedua: memahami rumus luas permukaan limas dan 
mengoperasikan rumus luas permukaan limas berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari pada bentuk rumah adat Nuwou Sesat, dan pertemuan ketiga atau terakhir: 
memahami rumus volume limas dan mengoperasikan rumus volume permukaan 
limas berkaitan dengan kehidupan sehari-hari pada bentuk rumah adat Nuwou 
Sesat. 
Tahap ketiga yaitu development atau pengembangan, setelah merancang 
perangkat pembelajaran peneliti melakukan pembuatan perangkat pembelajaran 
secara utuh dari konseptual selanjutnya direalisasikan dengan tahap validasi 
dengan ahli materi dan ahli media sebagai validator pengembangan. Adapun 
validatorahli materi Silabus, RPP, dan LKS dari dosen UIN Raden Intan Lampung 
adalah Bapak Abi Fadila, M.Pd, Bapak Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd dan 
Bapak Suyoso, S.Pd guru SMPN 16 Bandar Lampung dan validator ahli media 
terdiri dari dua dosen UIN Raden Intan Lampung yaitu Ibu Siska Andriani, S. Si., 
M.Pd, Ibu Fraulein, M.Si. dan Ibu Ni Made Ratna Wijaya, M.Pd guru SMPN 16 
Bandar Lampung. Hasil penilaian dari validasi tahap 1 perangkat pembelajaran 
yang dilakukan dengan 3 validator ahli materi dikatakan cukup layak, namun 
validator memberikan saran dan masukan untuk penyempurnaan perangkat 
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pembelajaran. Kemudian peneliti mengevaluasi perangkat pembelajaran sesuai 
saran dan masukan sebagai panduan. Setelah dilakukan revisi, perangkat 
pembelajaran divalidasi kembali oleh para validator pada tahap 2. Adapun hasil 
dari penilaian dari para validator menyatakan perangkat pembelajaran sudah layak 
digunakan dan diujicobakan ke tahap selanjutnya. 
Selanjutnya tahap implementation atau impelementasi, perangkat pembelajaran 
yang sudah dinyatakan layak selanjutnya diujicobakan yang terbagi beberapa 
langkah yaitu tahap pertama uji coba skala kecil, kedua uji coba skala besar dan 
terakhir uji coba kepada guru atau responden. Uji coba skala kecil melibatkan 10 
peserta didik dari kelas VIII J SMPN 16 Bandar Lampung, uji skala besar 
melibatkan 27 peserta didik dari kelas VIII I SMPN 16 Bandar Lampung 
kemudian uji coba guru melibatkan 2 responden dari SMPN 16 Bandar Lampung. 
Dalam tahap uji coba produk peserta didik diperkenalkan dengan perangkat 
pembelajaran terlebih dahulu sebelum mengisi angket dan memulai mempelajari 
materi yanga ada pada salah satu perangkat pembelajaran yaitu LKS berorientasi 
ethnomatematika. Hasil uji skala kecil yang didapat dinyatakan “Sangat Menarik” 
dengan skor 3,35, sedangkan hasil uji skala besar mengalami peningkatan skor 
yang didapat adalah 3,47 dengan kriteria “Sangat Menarik” serta hasil uji coba 
guru juga mengalami peningkatan segnifikan sebesar 3,56 dengan kriteria “Sangat 
Menarik”. Tahap kedua yaitu uji efektifitas kepada peserta didik bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan hasil tes peserta didik sebelum menggunakan perangkat 
pembelajaran dengan memberikan soal pretest sebelum pembelajaran dan 
kemampuan hasil tes peserta didik setelah menggunakan perangkat dalam 
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pembelajaran dengan memberikan berupa soal posttest. Peserta didik tersebut dari 
SMPN 16 Bandar Lampung, dalam menguji efektifitas peneliti menggunakan uji 
effect size untuk menghitung hasil data yang didapat.  
 Hasil analisis data pada penelitian ini menggunakan effect size, hasil yang 
didapat dari perhitungan effect size menunjukkanbahwa hasil penilaian oleh guru 
dari peserta didik mengerjakan soal pretest lebih kecil dibandingkan peserta didik 
mengerjakan  soal postetst. Dengan hasil rata-rata pretest sebesar 44,59 danrata-
rata posttest sebesar 86,33, dengan standar deviasi sebesar 67,88. Hasil 
perhitungan dari effect size didapat sebesar 0,61 dengan kriteria tinggidan 
mendapatkan persenan sebesar 73% menurut klasifikasi effect size, maka dapat 
disimpulkan  rata-rata hasil tes peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar 
menggunakan perangkat pembelajaran lebih tinggi dibandingkan sebelum 
menggunakan perangkat pembelajaran pada kegiatan belajar. Hal ini 
menunjukkan perangkat pembelajaran berpengaruh meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam pembelajaran pada materi bangun ruang sisi datar limas. 
Tahap terakhir yaitu tahap evaluation atau evaluasi, evaluasi dilakukan pada 
setiap tahap ADDIE seperti analisis, merancang perangkat pembelajaran, validasi 
ahli materi dan ahli media, uji kelayakan produk, uji kemenarikan produk dan uji 
efektifitas.Evaluasi bertujuan untuk mengetahui kekurangan perangkat dari saran 
dan masukan yang dilakukan pada disetiap tahap sehingga dapat terwujud 
perangkat pembelajaran dinyatakan layak dan siap diujicobakan. Berdasarkan 
pengumpulan hasil dari setiap tahap, perangkat pembelajaran matematika 
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berorientasi ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar limas 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
1. Perangkat pembelajaran matematika berorientasi ethnomatematika pada 
materi bangun ruang sisi datar limas SMP/MTs kelas VIII telah dinyatakan 
layak digunakan dengan skor sebesar 3,68 sehingga perangkat 
pembelajaran dapat digunakan atau diterapkan dalam proses pembelajaran. 
2. Respon guru terhadap perangkat pembelajaran matematika berorientasi 
ethnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar limas SMP/MTS 
kelas VIII memperoleh hasil skor rata-rata sebesar 3,56 dengan kriteria 
sangat menarik sedangkan respon peserta didik dengan skor rata-rata 3,47 
juga memiliki kriteria sangat menarik. Hal ini menginterpretasikan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan peneliti sangat menarik bagi 
guru dan peserta didik. 
3. Keefektifan perangkat pembelajaran dengan menggunakan perangkat 
pembelajaran matematika berorientasi ethnomatematika pada materi 
bangun ruang sisi datar limas SMP/MTs kelas VIII pada saat pembelajaran 
memperoleh hasil  uji effect size sebesar 0,61 dengan kategori tinggi, 
persentase sebesar 73% mengintetpretasikan perangkat pembelajaran layak 





B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pembahasan dan 
kesimpulan yang dipaparkan. Peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Perangkat pembelajaran matematika berorientasi ethnomatematika dapat 
dikembangkan oleh pendidik maupun peneliti lainnya sebagai acuan untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran dengan menggunakan materi yang 
lain. 
2.  Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa Silabus, RPP dan LKS, 
sehingga peneliti menyarankan agar dikemudian hari dapat dikembangkan 
dengan unsur perangkat pembelajaran yang lain untuk melihat kefektifan 
perangkat pembelajaran . 
3. Pada penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti sudah 
melakukan uji keefektifan terhadap  perangkat yang dikembangkan untuk 
mengevaluasi hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan 
perangkat pembelajaran matematika berorientasi pada materi bangun ruang 
sisi datar limas SMP/MTs kelas VIII. Maka diharapkan ada penelitian 
lanjutan berupa eksperimen Mixed Methods yaitu kualitatif dan kuantitatif 
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Lampiran 22 
Manual Perhitungan Deskripsi Data 
 
1. Rumus Effect Size: 
                                  
[     ]
        
 
Dengan:                √
   





d    = effect size 
         = rata-rata pretest 
    = rata-rata posttest 
          = Standar deviasi pooled 
     = Simpangan baku pretest 
     = Simpangan baku posttest 
Sedangkan untuk mengitung simpangan baku dari pretest dan posttest 
adalah sebagai berikut: 








     ∑   = Jumlah skor peserta didik 
      N = Jumlah peserta didik 
      X = Nilai rata-rata skor hasil tes peserta peserta didik 
a. Simpangan baku pretest 
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b. Simpangan baku posttest 
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             = √     
   =  84, 93 
 
c. Mencari SDPolled menggunakan rumus sebagai berikut : 
         √
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                =√     
   = 67,88 
2. Nilai Effect Size: 
                         
[     ]
        
 
                  = 
[           ]
     
  
  = 0,6149 
Kesimpulan, nilai effect size dari pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika berorientasi ethnomatematika pada materi 
bangun ruang sisi datar limas kelas VIII melalui tahap diberikan 


































Gambar 01. peneliti melakukan pra penelitian berupa penyebaran angket 
kepada siswa di SMPN 23 Bandar Lampung 
 
Gambar 02. peneliti melakukan pra penelitian berupa penyebaran angket 

































Gambar 03. peneliti melakukan pra penelitian berupa penyebaran angket 
kepada siswa di MTs Muhammadiyah Budi Mulya Sukarame 
 
 









































Gambar 06. siswa SMPN 16 Bandar Lampung memperhatikan perangkat 
pembelajaran matematika berorientasi ethnomatematika peneliti berupa  
LKS Berorientasi Ethnomatematika Materi Bangun Ruang Sisi  

































Gambar 07. Siswa SMPN 16 Bandar Lampung sedang mengisi angket respon 




Gambar 08. Peneliti memberikan soal pretest kepada siswa sebelum 


































Gambar 09. Peneliti sedang melakukan pembelajaran menggunakan perangkat 
pembelajaran ethnomatematika berdasarkan Silbus dan RPP dengan bantuan 
video tentang rumah Adat Nuwou Sesat Lampung  
 
 
Gambar 09. Peneliti sedang melakukan pembelajaran menggunakan perangkat 
pembelajaran ethnomatematika berdasarkan Silbus dan RPP siswa terbagi 

































Gambar 10. Peneliti memberikan soal posttest kepada siswa setelah 
pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran ethnomatematika  




Gambar 11. Peneliti berfoto dengan perwakilan kelas yaitu ketua kelas dan 

































Gambar 12. Uji Coba guru dengan Ibu Ni Made Ratna Wijaya selaku guru 
kelas VIII SMPN 16 Bandar Lampung 
 
 
Gambar 12. Uji Coba guru dengan Ibu Hairunnisa selaku guru kelas VII 
SMPN 16 Bandar Lampung 
 
 
